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ABSTRAK 

 

Wardatul Ummi, (2021):  Penerapan Model Pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Siswa pada Tema 8 Daerah Tempat 

Tinggalku Subtema Lingkungan Tempat 

Tinggalku Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Sakinah Pandau Jaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara 
siswa pada tema 8 daerah tempat tinggalku subtema lingkungan tempat tinggalku 

melalui penerapan model pembelajaran everyone is a teacher here kelas IV 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Sakinah Pandau Jaya. Penelitian ini dilatarbelakangi 

dengan kurangnya keterampilan berbicara siswa dikarenakan masih banyak siswa 

yang kurang ketepatan pelafalannya saat berbicara di depan kelas, kurangnya 

ketepatan intonasi siswa saat berbicara di depan kelas, kurangnya ketepatan 

kalimat yang digunakan siswa saat berbicara di depan kelas, dan kurangnya 

kelancaran siswa saat berbicara di depan kelas. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu 

1 orang guru dan 16 orang siswa kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Sakinah 

Pandau Jaya. Sedangkan objeknya adalah penerapan model pembelajaran 

everyone is a teacher here untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, tes 

dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik 

analisis deskriptif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran everyone is a teacher 

here dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal ini dapat diketahui 

dari sebelum tindakan hanya mencapai 53,25% atau berada pada kategori kurang 

terampil. Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I pertemuan pertama, 

keterampilan berbicara siswa meningkat menjadi 63,75%, dan pada pertemuan 

kedua meningkat lagi menjadi 71,75%. Kemudian pada siklus II pertemuan ketiga 

keterampilan berbicara siswa juga meningkat menjadi 76,25% dan pada 

pertemuan keempat meningkat mencapai 78,25% atau berada pada kategori 

terampil. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dengan penerapan 

model everyone is a teacher here dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa pada tema 8 daerah tempat tinggalku subtema lingkungan tempat tinggalku 

kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Sakinah Pandau Jaya. 

Kata Kunci : Model Everyone Is A Teacher Here, Keterampilan Berbicara 
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ABSTRACT 

Wardatul Ummi, (2021):  Application of the Learning Model Everyone Is A 

Teacher Here to Improve Skills Students' 

Speaking on Theme 8 The Area I Live in Sub-

theme The Environment I Live in Class IV 

Integrated Islamic Elementary School Sakinah 

Pandau Jaya.   

This study aims to determine the improvement of students' speaking skills on the 

theme of the 8 areas where I live, the sub-theme of the environment where I live 

through the application of thelearning model for the fourth everyone is a teacher 

here grade of Sakinah Pandau Jaya Integrated Islamic Elementary School. This 

research is motivated by the lack of students' speaking skills because there are still 

many students who lack the accuracy of their pronunciation when speaking in 

front of the class, the lack of accuracy of students' intonation when speaking in 

front of the class, the lack of accuracy of sentences used by students when 

speaking in front of the class, and the lack of fluency of students when speaking. 

in front of the class. This research is a classroom action research. The subjects in 

this study were 1 teacher and 16 fourth grade students at Sakinah Pandau Jaya 

Integrated Islamic Elementary School. While the object is the application of 

thelearning model  everyone is a teacher here to improve students' speaking skills. 

This research was conducted in two cycles and each cycle consisted of two 

meetings. Data collection techniques using observation techniques, tests and 

documentation. While the data analysis technique used is descriptive analysis 

technique with percentages. Based on the results of research and data analysis 

shows that the application of thelearning model everyone is a teacher here can 

improve students' speaking skills. This can be seen from before the action only 

reached 53.25% or was in the less skilled category. After the class action was 

carried out in the first cycle of the first meeting, students' speaking skills increased 

to 63.75%, and at the second meeting increased again to 71.75%. Then in the 

second cycle of the third meeting, students' speaking skills also increased to 

76.25% and at the fourth meeting increased to 78.25% or were in the skilled 

category. Thus, it can be concluded that by applying themodel, it everyone is a 

teacher here can improve students' speaking skills on the theme of the 8 areas 

where I live, the sub-theme of the environment where I live, class IV, Sakinah 

Pandau Jaya Integrated Islamic Elementary School. 

   

Keywords : Model Everyone Is A Teacher Here, Speaking Skills  
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 الملخص 

متحسين مهارات  امتحدث لدى ىنا " كل فرد ىو مؼلمنموذج ثؼليمي "ثعبيق :  (0202)وردة الأم ، 

المنعلة امتي  أأػيش فيها في موضوع فرغي امبيئة امتي أأػيش  8امعلاب في الموضوع 

 فيها في  امصف امراتؼالاتتدائية الاإسلامية المتكاملة  مدرسة سكينة باهداو جايا.  

لى تحديد تحسين مهارات امتحدث لدى امعلاب حول موضوع المجالات امثماهية امتي  تهدف ىذه الدراسة اإ

الجميع ىو مدرس أأػيش فيها ، والموضوع امفرغي نلبيئة امتي أأػيش فيها من خلال ثعبيلنموذج ثؼليميامراتع 

ذا امبحث مدفوع تنلص مهارات ى. نلصفمن مدرسة سكينة باهداو جايا الاتتدائية الاإسلامية المتكاملةىنا 

لى دكة هعليم غند امتحدث  امتحدث لدى امعلاب لأهو لا يزال ىناك امؼديد من امعلاب الذين يفتلرون اإ

أأمام امفصل ، وػدم دكة هغمة امعلاب غند امتحدث أأمام امفصل ، ػدم دكة الجمل امتي يس تخدمها 

ثلان امعلاب غن ىذا امبحث غبارة . د امتحدث أأمام امفصلامعلاب غند امتحدث أأمام امفصل ، وكلة اإ

جرائي في امفصل الدراسي ظامبًا في امصف  21كاهت المواد في ىذه الدراسة مدرسًا واحدًا و . غن بحث اإ

في حين أأن اميدف ىو ثعبيلنموذج . امراتع في مدرسة سكينة تندو جايا الاتتدائية الاإسلامية المتكاملة

جراء ىذا امبحث ػلى . متحسين مهارات امتحدث لدى امعلابىو الجميع ، فاإن المؼلم ىنا امتؼلم   تم اإ

ثلنيات جمع امبيانات باس تخدام ثلنيات المراكبة والاختبارات . دورثين ، وثبأمفت كل دورة من اجتماػين

تناءً ػلى هتائج . تينما ثلنية تحليل امبيانات المس تخدمة هي ثلنية امتحليل اموصفي بامنسة المئوية. وامتوجيق

يمكن أأن يحسن مهارات امتحدث الجميع ىو مدرس ىنا امبحث وتحليل امبيانات يظير أأن ثعبيلنموذج امتؼلم 

لى . لدى امعلاب . ٪ فلط أأو كان في فئة أأكل مهارة52.05يمكن ملاحظة ذلك من كبل أأن يصل الاإجراء اإ

جراء امفصل الدراسي في الدورة الأولى من الاجتماع الأول ، زادت مهارات امتحدث لدى امعلاب  تؼد اإ

لى  لى 12.35اإ ثم في الدورة امثاهية من الاجتماع . ٪32.35٪ ، وفي الاجتماع امثاني زادت مرة أأخرى اإ

لى  لى 31.05امثامث ، زادت أأيضًا مهارات امتحدث لدى امعلاب اإ ٪ وفي الاجتماع امراتع ارثفؼت اإ

كل شخص مؼلم من خلال ثعبيق نموذج،  وبامتالي ، يمكن اس تنتاج أأهو. ٪ أأو كاهوا في فئة الميرة38.05

يمكن تحسين مهارات امتحدث لدى امعلاب حول موضوع المجالات امثماهية امتي أأػيش فيها ، والموضوع ىنا 

 امفرغي نلبيئة حيث أأػيش ، امفصل امراتع ، امسكينة مدرسة باهدو جايا الاتتدائية الاإسلامية المتكاملة.  

  مهارات امتحدث في، نلجميع ىو مدرس ىنانموذج : امكلمات امرئيس ية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat 

penting dan menunjang ilmu-ilmu lainnya. Mukhsin Ahmadi mengatakan 

bahwa keterampilan berbicara merupakan keterampilan mereproduksikan arus 

sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan, perasaan, 

dan keinginan kepada orang lain. Dalam hal ini, kelengkapan peralatan vokal 

seseorang (lidah, bibir, hidung, dan telinga) merupakan persyaratan alamiah 

yang mengizinkannya dapat memproduksikan suatu ragam yang luas dari 

bunyi artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan, dan lagu bicara. Keterampilan ini 

juga didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara wajar, jujur, benar, dan 

bertanggungjawab dengan melenyapkan problema kejiwaan seperti rasa malu, 

rendah diri, ketegangan, dan berat lidah.
1
 Dari pendapat tersebut, dalam 

berbicara sangat dibutuhkan kepercayaan diri yang tinggi. Hal ini karena, jika 

siswa memiliki kepercayaan diri maka masalah-masalah yang mengganggu 

proses berbicara dapat dihilangkan. 

Suhartono juga mengatakan bahwa keterampilan berbicara adalah 

kemampuan dalam penyampaian maksud (ide, pikiran, gagasan) seseorang 

kepada orang lain.
2
 Selain itu Hurlock juga mengemukakan bahwa 

keterampilan berbicara adalah kemampuan menggunakan artikulasi atau kata-

                                                     
1
Mukhsin Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar Keterampilan Berbahasa dan Apresiasi 

Sastra, (Malang: YA 3 Malang, 1990), hlm. 18.  
2
Suhartono, Pengembangan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini, (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, 2005), hlm. 20. 
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kata yang digunakan untuk menyampaikan ide yang akan diungkapkan.
3
 Dari 

beberapa pendapat ahli diatas bahwa siswa dapat dikatakan memiliki 

keterampilan berbicara apabila siswa mampu menyampaikan ide, ataupun 

gagasannya secara lisan kepada orang lain sesuai dengan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar, sehingga apa yang disampaikan mudah dipahami oleh 

orang yang mendengarnya. 

Selama ini keterampilan berbicara belum mendapat porsi perhatian yang 

lebih dari guru dalam pembelajaran, sebagaimana keterampilan berbahasa yang 

lain (menyimak, membaca, dan menulis). Akibatnya, siswa terkadang 

cenderung lancar berkomunikasi untuk mengungkapkan buah pikirannya dalam 

situasi tidak resmi, yaitu di luar sekolah, sementara ketika siswa diminta 

bercerita atau berbicara di kelas, mereka mengalami penurunan kelancaran 

berkomunikasi. Keterampilan berbahasa lisan penting untuk dikuasai oleh 

siswa karena berbicara termasuk kemampuan berbahasa yang bersifat 

produktif,
4
 yang tidak hanya bermanfaat ketika siswa dalam belajar tetapi juga 

ketika ia berada di tengah masyarakat. Tentunya bahasa yang digunakan adalah 

bahasa yang benar, sebagaimana yang telah Allah Swt perintahkan dalam Al-

Qur’an surat Al-Ahzab ayat 70 yang berbunyi:
5
 

 

                                                     
3
Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1978), hlm. 179. 

4
Nanda Amri Wardhani, Sumarwati, Purwadi, Upaya Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah pada Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Penelitian 

Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya, Vol. 4, No. 2, ISSN: I2302-6405, 2016, hlm. 129. 
5
Al-Qur’an Surat Al-Ahzab ayat 70. 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 

dan katakanlah perkataan yang benar.  

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memerintahkan mengucapkan 

perkataan dengan ucapan yang benar dan tepat sasaran. Dengan perkataan yang 

tepat dan baik yang terucapkan dengan lidah dan didengar orang banyak, 

maupun yang tertulis sehingga terucapkan oleh diri sendiri dan orang lain 

ketika membacanya, maka akan tersebar luas informasi dan memberi pengaruh 

yang tidak kecil bagi jiwa dan pikiran manusia. Jika ucapan itu baik, maka baik 

pula pengaruhnya, dan jika ucapan itu buruk maka buruk pula pengaruhnya. 

Terampilnya siswa dalam berbicara ketika belajar terkait mata pelajaran 

yang dipelajarinya tidak selamanya muncul dengan sendirinya, terkadang perlu 

adanya faktor eksternal yang memunculkannya, di antaranya adalah faktor 

model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Menurut Trianto bahwa 

maksud dari suatu model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-

tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran dan pengelolaan kelas. Model ini memberikan kesempatan bagi 

setiap siswa untuk bertindak sebagai guru bagi siswa lainnya sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa, dengan model ini siswa yang 

selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta berlatih berbicara menyampaikan 

ide atau gagasannya.
6
 

                                                     
6
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hlm. 51. 
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Keberhasilan pembelajaran berbicara, salah satunya dapat dilihat dari 

cara siswa tampil atau praktik berbicara di kelas. Beberapa siswa masih belum 

bisa praktik berbicara dengan baik. Djago Tarigan mengatakan bahwa ada 

sejumlah siswa yang masih takut berdiri di hadapan teman sekelasnya. Bahkan 

tidak jarang terlihat beberapa siswa berkeringat dingin, berdiri kaku, lupa yang 

akan dikatakan apabila ia berhadapan dengan sejumlah siswa yang lainnya.
7
 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan berbicara belum 

memperoleh hasil yang maksimal. Ciri-ciri siswa yang mempunyai 

keterampilan berbicara yaitu apabila siswa mempunyai kemampuan dalam 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan kepada orang 

lain dengan menggunakan bahasa lisan yang baik dan benar, yakni ketika 

berbicara tepat pelafalannya, intonasi, kalimat yang digunakan, kelancaran, dan 

dengan ekspresi yang sesuai.
8
 Dalam berbicara harus menggunakan bahasa 

yang baik dan benar agar apa yang disampaikan itu dapat dipahami oleh orang 

lain. Pendapat ahli di atas dapat dikaitkan dengan permasalahan yang 

ditemukan waktu observasi awal pada hari Rabu tanggal 06 Januari 2021 di 

kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Sakinah Pandau Jaya, dan wali kelasnya 

bernama Nur Hikmah Lestari, S.Pd. Rendahnya keterampilan berbicara siswa 

dapat dilihat dari gejala-gejala berikut : 

                                                     
7
Djago Tarigan, Materi Pokok Pendidikan Bahasa Indonesia I Buku II.4 Modul, (Jakarta: 

Depdikbud, 1992), hlm. 143. 
8
Nursalim dan Samsi Hasan, Bahasa Indonesia 1, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2014), hlm. 

29-30.  
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1. Dari 16 siswa, hanya 5 (31,25%) siswa yang tepat pelafalannya saat 

berbicara dalam pembelajaran di kelas. 

2. Dari 16 siswa, hanya 6 (37,50%) siswa yang tepat intonasinya saat berbicara 

tentang topik yang dipelajari. 

3. Dari 16 siswa, hanya 5 (31,25%) siswa yang tepat dalam menggunakan 

kalimat saat berbicara di kelas. 

4. Dari 16 siswa, hanya 4 (25%) siswa yang lancar berbicara dengan 

menguasai topik pembelajaran.
9
 

Dari wawancara yang telah dilakukan dengan guru, penulis mendapatkan 

informasi bahwa guru telah berusaha maksimal meningkatkan keterampilan 

berbicara siswanya dengan mencoba menerapkan beberapa model 

pembelajaran. Tetapi keterampilan berbicara siswa masih rendah. Oleh karena 

itu penulis menawarkan suatu solusi dengan menerapkan model Everyone is a 

Teacher Here.  

Model pembelajaran Everyone is a Teacher Here merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dilandasi oleh teori konstruktivisme, ini menyatakan 

bahwa siswa sebagai pemain dan guru sebagai fasilitator yang mendorong 

siswa dalam mengembangkan potensinya secara optimal. Dan termasuk salah 

satu cara melibatkan siswa berperan aktif di kelas baik dalam membuat 

pertanyaan untuk temannya, berani bertanya, menanggapi, maupun tampil 

memaparkan jawaban dan menjelaskan kepada teman-temannya.
10

 Dengan 

                                                     
9
Lestari, Nur Hikmah, Observasi Awal, (Pandau Jaya: SDIT Sakinah, 2021). 

10
Kadariah, Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Everyone Is A Teacher here 

(ETH) untuk Meningkatkan hasil belajar siswa, Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, Vol. 1,  No. 2, p-

ISSN: 2614-2139, 2018, hlm. 19. 
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model ini akan melatih siswa untuk meningkatkan keterampilan berbicara. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan tindakan perbaikan melalui 

sebuah penelitian skripsi dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Everyone is a Teacher Here untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara 

Siswa pada Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku Subtema Lingkungan 

Tempat Tinggalku Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Sakinah 

Pandau Jaya”. 

 

B. Definisi Istilah  

1. Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here  

  Model pembelajaran Everyone is a Teacher Here adalah salah satu 

model pembelajaran yang dapat memperoleh partisipasi kelas yang besar 

dan tanggung jawab individu, dapat memberikan kesempatan kepada setiap 

siswa untuk bertindak sebagai guru bagi kawan-kawannya.
11

 Dengan model 

ini masing-masing siswa diwajibkan untuk berbicara dan aktif dalam proses 

pembelajaran, dimana dalam berbicara seorang siswa dituntut harus tepat 

dalam pengucapan lafalnya, intonasi, menggunakan kalimat yang tepat, 

lancar, dan ekspresi yang sesuai saat berbicara. 

2. Keterampilan Berbicara 

Keterampilan berbicara adalah kemampuan berbahasa untuk 

mengungkapkan gagasan-gagasan secara lisan. Dan siswa dapat dikatakan 

memiliki keterampilan dalam berbicara apabila siswa mampu 

menyampaikan gagasan, pikiran, dan perasaannya secara lisan kepada orang 

                                                     
11

Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 110.  
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lain dengan benar, akurat, dan lengkap, sehingga orang lain paham betul apa 

yang ia sampaikan. Keterampilan berbicara siswa pada kajian ini supaya 

meningkat dilakukan dengan penerapan model pembelajaran Everyone is a 

Teacher Here.  

 

C. Batasan Masalah 

Berhubung dengan adanya beberapa mata pelajaran, maka peneliti 

membatasi masalah hanya berfokus pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

“Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Everyone is a Teacher Here 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada Tema 8 Daerah Tempat 

Tinggalku Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas IV Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Sakinah Pandau Jaya?” 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui penerapan model pembelajaran Everyone is 

a Teacher Here untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada 

Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku 

Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Sakinah Pandau Jaya.   
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2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa pada Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku Subtema 

Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Sakinah Pandau Jaya. 

b. Bagi guru, dapat meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif, kreatif dan efisien, dan sebagai bahan 

pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang efektif. 

c. Bagi sekolah 

1) Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk perbaikan proses belajar 

mengajar guru melalui kegiatan supervisi kepala sekolah. 

2) Memberikan masukan bagi sekolah dalam usaha perbaikan proses 

pembelajaran sehingga berdampak pada mutu sekolah. 

d. Bagi peneliti 

1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian sarjana pendidikan S1 

jurusan pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang model 

pembelajaran yang sesuai dalam proses belajar mengajar, dan dapat 

dijadikan bekal untuk diterapkan ketika telah menjadi guru yang 

sesungguhnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.   Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here  

Menurut Ibrahim, model pembelajaran adalah pola interaksi siswa 

dengan guru di dalam kelas yang menyangkut pendekatan, strategi, metode, 

teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Model pembelajaran ialah kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematik dan mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan dan melakukkan aktivitas pembelajaran.
12

 Model 

pembelajaran itu pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 

Menurut Suprijono model Everyone is a Teacher Here merupakan 

cara yang tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan 

maupun individual. Model ini memberikan kesempatan kepada semua siswa 

untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya sehingga terbentuk 

aktivitas belajar yang partisipatif dan aktif. 
13

 Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Silberman, Everyone is a Teacher Here dapat diartikan 

bahwa semua bisa jadi guru merupakan model yang mudah guna 

                                                     
12

Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: University Pers, 2000), hlm. 2. 
13

Suprijono, Op. Cit., hlm. 110. 
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memperoleh partisipasi kelas yang besar dan tanggung jawab individu.
14

 

Hisyam Zaini juga mengatakan bahwa model Everyone is a Teacher Here 

memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan sebagai guru, dan 

dengan model Everyone is a Teacher Here siswa yang selama ini tidak mau 

terlibat akan ikut serta aktif berbicara di kelas.
15

 Dengan demikian, model 

pembelajaran Everyone Is A Teacher Here ini menuntut siswa untuk 

berbicara, ikutserta dan berperan aktif sebagai guru bagi teman-temannya 

dalam proses pembelajaran. 

Agar pembelajaran efektif, maka perlu mengikuti langkah-langkah 

model Everyone is a Teacher Here, yaitu sebagai berikut: 

a. Siswa memahami isi teks bacaan yang dibagikan oleh guru.  

b. Siswa diberikan kartu indeks untuk menuliskan satu pertanyaan tentang 

materi pelajaran yang sedang dipelajari di kelas, dan mengumpulkan 

kertas pertanyaan. 

c. Guru mengacak kertas pertanyaan tersebut untuk dibagikan lagi kepada 

setiap siswa, dan meminta siswa untuk mulai memikirkan jawabannya.  

d. Siswa secara sukarela maju ke depan kelas untuk membacakan 

pertanyaan tersebut dan menjawabnya secara lisan. 

e. Setelah jawaban diberikan, siswa yang lain menambahkan jawaban atau 

menanggapi secara lisan dan tepat. Kemudian dilanjutkan dengan siswa 

yang akan menjadi sukarelawan berikutnya.
16

 

                                                     
14

Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Bandung: Nuansa, 2009), 

hlm. 171. 
15

Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani dan 

CTSD UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 60.  
16

Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, dan Sekar Ayu Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011), hlm. 63-64. 
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Berdasarkan langkah-langkah dari model pembelajaran Everyone is a 

Teacher Here bahwa, pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada 

siswa atau melatih siswa secara individu untuk berbicara, sebagai guru bagi 

siswa yang lainnya.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap model pembelajaran memiliki 

kelebihan dan Kelemahan Model Everyone is a Teacher Here. Kelebihan 

Model Everyone is a Teacher Here, sebagai berikut: 

a. Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab 

dan mengemukakan pendapat atau dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. 

b. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, sekalipun 

ketika itu siswa sedang ribut, yang mengantuk kembali segar. 

c. Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, 

termasuk daya ingatan. 

Kelemahan Model Everyone is a Teacher Here, sebagai berikut: 

a. Memerlukan banyak waktu. 

b. Siswa merasa takut apabila guru kurang dapat mendorong siswa untuk 

berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang. 

c. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir 

dan mudah dipahami siswa.
17

 

Usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi kelemahan dari model 

Everyone is a Teacher Here yaitu: 

                                                     
17

Silvia Meirisa, Peningkatan Minat dan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan Model Everyone Is A Teacher Here di Kelas IV SDN 35 Pagambiran Padang, 

Jurnal Ensiklopedia, Vol. 1, No. 3, P- ISSN: 2622-9110, 2019, hlm. 240-241.  



 
 

  

12 

a. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan kata-kata yang lemah 

lembut, tidak mudah marah agar siswa berani berbicara menyampaikan 

idenya dan tidak merasa dalam suasana tegang. 

b. Guru selalu mengingatkan siswa agar membuat pertanyaan yang sesuai 

dengan materi yang sudah ditentukan atau tidak melenceng dari materi 

dengan menggunakan kalimat yang mudah dipahami.  

Berdasarkan uraian diatas bahwa model pembelajaran Everyone is a 

Teacher Here akan meningkatkan keterampilan siswa dalam berbicara, 

keberaniannya dan cara berbicara dengan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar akan dilatih. 

2. Keterampilan Berbicara 

Keterampilan merupakan kemahiran dan kecakapan dalam 

menyelesaikan tugas yang diperoleh, melalui latihan dan pengalaman. 

Semakin sering seseorang melakukan latihan, akan didapatkan pengalaman 

dan keterampilan.
18

 Keterampilan tidak akan berkembang jika tidak dilatih 

secara terus menerus. Oleh karena itu, kepandaian berbicara tidak akan 

dikuasai dengan baik tanpa dilatih. Menurut Suharyanti, keterampilan 

berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 

kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, 

gagasan, dan perasaan.
19

  

Keterampilan berbicara dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu eksternal 

dan internal. Faktor internal adalah segala potensi yang ada di dalam diri 
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Wirnita Erka, Keterampilan Berbahasa Presenter Penyaji Berita pada Lembaga 

Penyiaran Televisi, Jurnal IPTEKS Terapan, ISSN: 1979-9292, 2015, hlm. 236. 
19

Suharyanti, Rotorika, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2011), hlm. 6. 
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seseorang, baik fisik maupun nonfisik. Faktor fisik menyangkut 

kesempurnaan organ-organ berbicara seperti lidah, gigi, pita suara, bibir, 

dan lain-lain. Faktor-faktor nonfisik meliputi kepribadian, cara berpikir, 

intelektualitas, dan sebagainya. Dan faktor eksternalnya ialah faktor 

lingkungan, faktor guru dan faktor sarana prasarana.
20

 Dari uraian diatas 

dapat diketahui bahwa, keterampilan berbicara sangat diperlukan baik dalam 

berkomunikasi antar masyarakat maupun dalam proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, khususnya pada pembelajaran keterampilan 

berbicara di Sekolah Dasar (SD) diperlukan sebagai alat untuk menyatakan 

gagasan atau pendapat dengan metode tanya jawab. Berbicara sudah tentu 

berhubungan erat dengan perkembangan kosa kata yang diperoleh oleh sang 

anak melalui kegiatan menyimak dan membaca. 

Ciri pembicara yang terampil adalah memberikan kesan bahwa ia 

menguasai masalah yang dibicarakan, memperlihatkan keberanian dan 

kegairahan, serta berbicara dengan jelas dan tepat. Faktor penunjang 

kegiatan berbicara terdiri atas faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan. 

Faktor kebahasaan yang meliputi: ketepatan ucapan, penempatan tekanan, 

pilihan kata, dan ketepatan penggunaan kalimat, sedangkan faktor 

nonkebahasaan meliputi: sikap, pandangan, kesediaan menghargai orang 

lain, gerak-gerik, kenyaringan suara, kelancaran, relevansi, dan penguasaan 

topik. Arsjad dan Mukti mengemukakan faktor kebahasaan dan faktor 

                                                     
20

Hazran, Kemampuan Berbicara Siswa Di Kelas III SDN Nomor I Tulo Kecamatan Dolo 

Kabupaten Sigi, Jurnal Kreatif Online, Vol. 6, No. 3, ISSN: 2354-614X, 2013, hlm. 106. 
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nonkebahasaan, yaitu sebagai berikut:
21

 

a. Faktor-Faktor Kebahasaan 

1) Ketepatan Ucapan  

Seorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan bunyi-

bunyi bahasa secara tepat. Pengucapan bunyi bahasa yang kurang 

tepat, dapat mengalihkan perhatian pendengar. Setiap penutur sangat 

dipengaruhi oleh bahasa ibunya. Misalnya, pengucapan e yang kurang 

tepat, bébas diucapkan bebas. Demikian juga halnya dengan 

pengucapan tiap suku kata. Sering kita dengar tidak jarang orang 

mengucapkan kata-kata yang tidak jelas suku katanya. Suku kata yang 

diucapkan berdempet, kadang-kadang hilang bunyi-bunyi tertentu. 

Misalnya pemrintah atau pemerintah, sudagar atau saudagar, dan 

lain-lain. 

2) Penempatan Tekanan, Nada, Sendi, dan Durasi yang Sesuai       

Penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi akan menjadi daya tarik 

tersendiri dalam berbicara, bahkan kadang-kadang merupakan faktor 

penentu yang menyebabkan masalah pembicaraan menjadi menarik. 

Penempatan tekanan suara yang biasanya jatuh pada suku kata terakhir 

atau suku kata kedua dari belakang, kemudian kita tempatkan pada 

suku kata pertama. Misalnya kata pemberani dan kesempatan, kita 

beri tekanan pada pem-, ke-, tentu kedengarannya janggal, sehingga 

pokok pembicaraan atau pesan yang disampaikan kurang diperhatikan. 

                                                     
21

Maidar G. Arsjad dan Mukti U.S, Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Erlangga, 1991), hlm. 87. 
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3) Pilihan Kata (Diksi)  

Pilihan kata hendaknya tepat, jelas, dan bervariasi. Pilihan kata jelas 

maksudnya mudah dimengerti oleh para pendengar yang menjadi 

sasaran. Pemilihan kata harus disesuaikan dengan pokok pembicaraan 

dan pendengarnya. 

4) Ketepatan Sasaran Pembicaraan  

Ketepatan sasaran pembicaraan menyangkut penyusunan kalimat 

efektif, kalimat yang mengenai sasaran, sehingga mampu 

menimbulkan pengaruh, meninggalkan kesan, atau menimbulkan 

akibat. Kalimat yang efektif mempunyai ciri-ciri keutuhan, perpautan, 

pemusatan perhatian, dan kehematan. Ciri keutuhan akan terlihat jika 

setiap kata betul-betul merupakan bagian yang padu dari sebuah 

kalimat. Keutuhan kalimat akan rusak karena ketiadaan subjek atau 

adanya kerancuan. Perpautan, bertalian dengan hubungan antara 

unsur-unsur kalimat, misalnya antara kata dengan kata, frase dengan 

frase dalam sebuah kalimat. Kalimat efektif juga harus hemat dalam 

pemakaian kata, sehingga tidak ada kata-kata yang mubazir artinya 

tidak berfungsi sehingga dapat disingkirkan. 

b. Faktor-Faktor Nonkebahasaan 

1) Sikap yang Wajar, Tenang, dan Tidak Kaku  

Pembicara yang tidak tenang, lesu, dan kaku tentulah akan 

memberikan kesan pertama yang kurang menarik. Sikap yang wajar 

sang pembicara sudah dapat menunjukkan otoritas dan integritas 
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dirinya. Sikap ini sangat banyak ditentukan oleh situasi, tempat, dan 

penguasaan materi. Penguasaan materi yang baik, setidaknya akan 

menghilangkan kegugupan. sikap ini sebaiknya dalam latihan yang 

ditanamkan lebih awal, karena sikap ini merupakan modal utama 

untuk kesuksesan dalam berbicara. 

2) Pandangan Harus Diarahkan kepada Lawan Bicara  

Sikap ini melibatkan pada semua pendengar. Pandangan yang hanya 

tertuju pada satu arah, akan menyebabkan pendengar merasa kurang 

diperhatikan. Banyak pembicara ketika berbicara tidak memperhatikan 

pendengar, tetapi melihat ke atas, ke samping, atau menunduk. 

Pembicara seharusnya mengusahakan agar pendengar merasa terlibat 

dan diperhatikan. 

3) Kesediaan Menghargai Pendapat Orang Lain  

Seorang pembicara hendaknya memiliki sikap terbuka dalam arti mau 

menerima pendapat orang lain dan bersedia menerima kritik, bersedia 

mengubah pendapatnya jika ternyata memang keliru. Pembicara tidak 

harus begitu saja mengikuti pendapat orang lain dan mengubah 

pendapatnya, tetapi ia juga harus mampu mempertahankan 

pendapatnya dan meyakinkan orang lain, jika pendapatnya itu 

mengandung argumen-argumen yang kuat, dan betul-betul diyakini 

kebenarannya. 
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4) Gerak-Gerik dan Mimik yang Tepat  

Gerak-gerik dan mimik yang tepat dapat pula menunjang keefektifan 

berbicara, selain itu dapat menghidupkan komunikasi, artinya tidak 

kaku. Gerak-gerik yang berlebihan juga akan mengganggu keefektifan 

berbicara. Perhatian pendengar akan terarah pada gerak-gerik dan 

mimik yang berlebihan ini, sehingga pesan kurang dipahami. 

5) Kenyaringan suara  

Tingkat kenyaringan ini tentu disesuaikan dengan situasi, tempat, 

jumlah pendengar, dan akustik. Dengan kenyaringan suara, pendengar 

dapat mendengarkan dengan jelas isi pembicaraan. 

6) Kelancaran   

Seorang pembicara yang lancar berbicaranya akan memudahkan 

pendengar menangkap isi pembicaraannya. Sebaliknya pembicara 

yang terlalu cepat berbicara juga akan menyulitkan pendengar 

menangkap pokok pembicaraan. Oleh karena itu, pembicara 

diharapkan dapat mengatur tempo kata-kata atau kalimat. 

7) Relevansi/Penalaran  

Gagasan demi gagasan haruslah berhubungan dengan logis, hal ini 

berarti hubungan bagian-bagian dalam kalimat, hubungan kalimat 

dengan kalimat harus logis dan berhubungan dengan pokok 

pembicaraan. 
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8) Penguasaan Topik  

Penguasaan topik yang baik akan menumbuhkan keberanian dan 

kelancaran. Oleh karena itu, penguasaan topik ini sangat penting, 

bahkan merupakan faktor utama dalam berbicara. 

c. Tujuan Berbicara 

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar 

dapat menyampaikan pikiran secara efektif, maka sang pembicara 

memahami makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan, dan harus 

mampu mengevaluasi efek komunikasinya terhadap pendengar. Pada 

dasarnya berbicara mencakup tiga tujuan, yaitu: 

1) Memberitahu dan melaporkan (to inform) 

2) Menjamu dan menghibur (to entertain) 

3) Membujuk, mengajak, mendesak, meyakinkan (to persuade) 

Gabungan atau campuran dari maksud-maksud itupun mungkin 

saja terjadi. Suatu pembicaraan misalnya mungkin saja merupakan 

gabungan dari melaporkan dan menjamu begitu pula mungkin sekaligus 

menghibur dan meyakinkan.
22

 Maka, tujuan berbicara adalah sebagai alat 

untuk memudahkan komunikasi antara pembicara dengan pendengar 

dalam menyampaikan maksud pembicaraan secara jelas dan bertanggung 

jawab.  
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Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 2015), hlm. 16-17. 
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d. Tingkatan Berbicara 

Sesuai dengan tingkat penguasaan kemampuan berbahasa yang 

telah dimiliki oleh siswa, bentuk pembelajaran berbicara dapat meliputi 

kegiatan penggunaan bahasa lisan dengan tingkat kesulitan yang 

beragam. Berdasarkan tingkat kesulitannya, bentuk berbicara bermacam-

macam. Berbicara dapat berupa kegiatan monolog maupun dialog. 

Bentuk-bentuk berbicara tersebut antara lain sebagai berikut: 

1) Merespon Gambar 

Bentuk berbicara ini dapat dilakukan dengan cara guru 

memperlihatkan sebuah gambar, kemudian memberikan pertanyaan 

sesuai gambar atau bercerita langsung tanpa bantuan pertanyaan. 

2) Mendeskripsikan Benda 

Bentuk berbicara ini dapat dilakukan dengan cara siswa 

mendeskripsikan benda yang ditunjukkan guru atau yang dibawa oleh 

siswa itu sendiri, misalnya mendeskripsikan tentang bentuk, warna, 

tempat membeli, fungsi dan sebagainya. 

3) Memperkenalkan Diri 

Bentuk berbicara ini dilakukan dengan cara guru meminta siswa untuk 

memperkenalkan diri secara bergantian di depan kelas. Sebaliknya 

tidak ada batasan apa saja yang harus disebutkan, biarkan siswa 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi menurut kreativitasnya. 
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4) Tanya Jawab 

Bentuk berbicara ini dilakukan dengan cara mengajukan beberapa 

pertanyaan secara lisan pada siswa, dan siswa menjawabnya dengan 

lisan pula. Bentuk kegiatan dengan tanya jawab dapat dilakukan 

terutama untuk menilai kemampuan berbicara siswa dalam suatu 

bahasa. Masalah yang ditanyakan hendaknya disesuaikan dengan 

materi yang sedang dipelajari. 

5) Menceritakan Kembali 

Bentuk kegiatan berbicara ini dilakukan dengan cara, siswa dibacakan 

atau diperdengarkan sebuah teks, kemudian ia menceritakan kembali 

isinya dengan bahasanya sendiri. 

6) Percakapan Terpimpin 

Bentuk kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara, guru menceritakan 

suatu situasi percakapan dengan topik tertentu, selanjutnya dua orang 

siswa diminta melakukan percakapan itu. 

7) Diskusi 

Bentuk berbicara ini dilakukan siswa dalam beberapa kelompok, 

selanjutnya masing-masing kelompok diberi topik diskusi yang 

berbeda-beda. Kemudian guru mengadakan evaluasi pada masing-

masing kelompok untuk mengukur kemampuan berbicara siswa. 

Mengungkapkan gagasan, menanggapi atau mengkritik gagasan, 

mempertahankan gagasan, memberi saran, bertanya, dan sebagainya. 
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8) Pidato atau Berbicara Bebas 

Bentuk berbicara ini dapat dilakukan dengan cara, guru 

mempersilahkan siswa untuk memilih salah satu topik yang 

ditawarkan kemudian menyusunnya menjadi pokok-pokok pikiran, 

selanjutnya peserta tes dipersilahkan untuk berbicara dengan bebas 

atau berpidato dengan dasar pokok-pokok pikiran tersebut.
23

 Dari 

uraian diatas dapat diketahui bahwa, bentuk berbicara yang dapat 

dilakukan untuk menilai keterampilan berbicara siswa khususnya 

untuk siswa kelas IV SD ialah menceritakan kembali isi teks bacaan 

tentang materi yang dipelajari dengan bahasa sendiri. 

e. Indikator Keterampilan Berbicara 

Indikator yang digunakan untuk mengukur keterampilan siswa 

dalam berbicara yaitu lafal, intonasi, kosakata atau kalimat, kelancaran 

serta mimik atau ekspresi.
24

 

1) Lafal: Pelafalan bunyi dalam kegiatan bercerita perlu ditekankan 

mengingat latar belakang kebahasaan sebagian besar siswa. Karena 

pada umumnya siswa dibesarkan di lingkungan dengan bahasa daerah 

dalam kehidupan sehari-hari. Aspek dalam lafal adalah sebagai 

berikut: 

a) Kejelasan vocal atau konsonan 

b) Ketepatan pengucapan 

c) Tidak bercampur lafal daerah 
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Nursalim dan Samsi Hasan, Op.Cit., hlm. 52-54.  
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Sabarti Akhadiah, Bahasa Indonesia II , (Jakarta: Depdikbud, 1992), hlm. 154-159. 
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2) Intonasi: Penempatan intonasi yang tepat merupakan daya tarik 

tersendiri dalam kegiatan bercerita, bahkan merupakan salah satu 

faktor penentu dalam keefektifan bercerita. Sesuatu cerita akan 

menjadi kurang menarik apabila penyampaiannya kurang menarik 

pula. Aspek dalam intonasi adalah sebagai berikut: 

a) Tinggi rendah suara 

b) Tekanan suku kata 

c) Nada atau panjang pendek tempo 

3) Kosakata atau kalimat: Guru perlu mengoreksi pemakaian kata yang 

kurang tepat atau kurang sesuai untuk menyatakan makna dalam 

situasi tertentu. Untuk mengawali sebuah cerita dibuka dengan kalimat 

pembuka kemudian harus ada isi dari cerita tersebut dan dibuat suatu 

kesimpulan serta diakhiri dengan penutup. Aspek dalam kosakata ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Jumlah kosa kata 

b) Terdapat kalimat pembukaan, isi kesimpulan dan penutup 

c) Saling koherensi 

4) Kelancaran berbicara: Kelancaran seseorang dalam berbicara akan 

memudahkan pendengar menangkap isi pembicaranya. Aspek dalam 

hafalan adalah sebagai berikut: 

a) Kelancaran 

b) Teratur dan urut 

c) Kesesuaian hal yang diceritakan 
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5) Mimik atau ekspresi: Gerak gerik dan mimik yang tetap dapat 

menunjang keefektifan bercerita. Yang termasuk dalam aspek mimik 

adalah: 

a) Gesture atau gerak tubuh 

b) Ekspresi wajah 

c) Penjiwaan  

3. Hubungan Antara Model Everyone is a Teacher Here dengan 

Keterampilan Berbicara 

Menerapkan model pembelajaran Everyone is a Teacher Here di 

kelas, membuat siswa ikut berpartisipasi dengan berbicara mengungkapkan 

ide atau pendapatnya dalam proses pembelajaran. Model ini memberikan 

kesempatan kepada setiap siswa untuk bertindak sebagai guru bagi kawan-

kawannya.
25

 Maka, dengan model Everyone is a Teacher Here ini, siswa 

akan dilatih untuk berbicara menyampaikan ide atau hasil pikirannya di 

kelas sesuai dengan tema pembelajaran yang telah ditentukan oleh guru. 

Adapun metode yang digunakan yaitu melalui metode penugasan, tanya 

jawab, dan praktik dengan bantuan media kartu indeks yang dibagikan 

kepada seluruh siswa untuk menuliskan satu pertanyaan tentang materi yang 

sedang dipelajari. 

Melalui pembelajaran, penguasaan Bahasa Indonesia diharapkan dapat 

mengembangkan berbagai kecerdasan, karakter, dan kepribadian. Orang 

yang menguasai Bahasa Indonesia akan dapat mengekspresikan pemahaman 
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Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 26. 
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dan kemampuan dirinya secara logis dan sistematis. Di sisi lain, orang yang 

menguasai Bahasa Indonesia dengan baik akan mampu pula memahami 

pendapat orang lain.
26

 Maka, Bahasa Indonesia itu merupakan kemampuan 

dasar yang harus dikuasai dalam kehidupan sosial terutama untuk 

pembelajaran di Sekolah Dasar. Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

penerapan model Everyone is a Teacher Here diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berbicara dengan baik dan 

benar.   

 

B. Penelitian yang Relevan  

Berdasarkan penelusuran penelitian relevan yang telah penulis lakukan di 

perpustakaan yang ada, termasuk di perpustakaan UIN Suska Riau, penulis 

menemukan data penelitian relevan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Yuni Rahayu pada tahun 2015 dengan 

judul penelitiannya “Penerapan Model Everyone is a Teacher Here untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS Siswa Kelas V SD Negeri 

Tumiyang Kabupaten Banyumas”, melalui rumusan masalah penelitiannya 

Bagaimanakah Penerapan Model Everyone is a Teacher Here dapat 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS Siswa Kelas V SD Negeri 

Tumiyang Kabupaten Banyumas?
27

 

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nur Anis Alvionita pada tahun 2018 

melalui judul penelitiannya “Penerapan Model Pembelajaran Everyone is a 
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Widjono, Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Grasindo, 2012), hlm. 3.   
27

Yuni Rahayu, Penerapan Model Everyone Is A Teacher Here Untuk Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran IPS Siswa Kelas V SD Negeri Tumiyang Kabupaten Banyumas, 

Universitas Negeri Semarang, 2015, Skripsi. 
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Teacher Here untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada 

Pembelajaran Tematik Kelas III SDN Lowokwaru 3 Malang”, dengan 

rumusan masalah penelitiannya: Bagaimanakah Penerapan Model 

Pembelajaran Everyone is a Teacher Here dapat Meningkatkan Aktivitas 

dan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Kelas III SDN 

Lowokwaru 3 Malang?
28

 

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Zamzalimar pada tahun 2011 melalui 

judul penelitiannya: “Penerapan Model Pembelajaran Everyone is a Teacher 

Here untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kelas IV SDN 050 Kampung 

Panjang Kecamatan Kampar Utara”, dengan rumusan masalah penelitiannya 

Bagaimanakah Penerapan Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here 

dapat Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kelas IV SDN 050 Kampung 

Panjang Kecamatan Kampar Utara?
29

 

Dari data penelitian relevan yang telah dipaparkan di atas dapat 

dikatakan bahwa judul penelitian yang saya ajukan ini tidak sama dan juga 

bukan copy paste dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Oleh karena itu dapat saya katakan dengan tegas bahwa penelitian 

yang saya ajukan pantas dan layak untuk dilakukan dalam bentuk penelitian 

skripsi karena belum adanya penelitian yang sama yang dilakukan peneliti 

sebelumnya. 
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Nur Anis Alvionita, Penerapan Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas III SDN 

Lowokwaru 3 Malang, Universitas Muhammadiyah Malang, 2018, Skripsi. 
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Zamzalimar, Penerapan Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS pada Materi Peta Lingkungan Setempat Siswa Kelas IV SDN 050 

Kampung Panjang Kecamatan Kampar Utara, Universistas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, 2011, Skripsi. 



 
 

  

26 

C. Kerangka Berfikir 

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa agar dapat berkomunikasi dalam Bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar. Dengan adanya tuntutan tersebut, sangat 

penting bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang dapat melatih 

keterampilan berbicara siswa. Mengingat peran berbicara sangat penting bagi 

kehidupan maka pembelajaran keterampilan berbicara harus diajarkan dengan 

baik sejak dini yaitu di  sekolah dasar. Guru harus berusaha menciptakan 

pembelajaran yang kondusif dan mampu melatih keterampilan berbicara siswa. 

Pembelajaran seperti ini dapat dilakukan oleh guru dengan penerapan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa adalah dengan model pembelajaran Everyone is a 

Teacher Here. Setiap siswa adalah guru bagi kawan-kawannya, sehingga 

dalam keadaan bagaimanapun siswa harus berbicara menyampaikan ide atau 

pendapatnya. Oleh sebab itu, penerapan model pembelajaran ini diharapkan 

mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Indikator kinerja aktivitas guru dengan penerapan model Everyone 

is a Teacher Here adalah sebagai berikut: 
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1) Guru membagikan teks bacaan cerita fiksi dan meminta semua siswa 

untuk memahami isi teks cerita fiksi tersebut. 

2) Guru membagikan secarik kertas atau kartu indeks kepada semua 

siswa untuk menuliskan satu pertanyaan tentang cerita tersebut. 

3) Guru kemudian mengacak kertas pertanyaan yang telah dikumpulkan 

oleh siswa untuk dibagikan lagi kepada setiap siswa, dan meminta 

siswa untuk mulai memikirkan jawabannya. 

4) Guru meminta siswa secara sukarela untuk membacakan pertanyaan 

tersebut dan menjawabnya. 

5) Guru meminta siswa yang lain untuk menambahkan jawaban atau 

menanggapi, kemudian guru melanjutkan dengan meminta 

sukarelawan berikutnya.  

b. Aktivitas siswa 

Indikator kinerja aktivitas siswa dengan penerapan model Everyone 

is a Teacher Here adalah sebagai berikut:   

1) Siswa memahami isi teks bacaan cerita fiksi yang dibagikan oleh guru.  

2) Siswa menuliskan satu pertanyaan tentang cerita yang sudah 

dibagikan oleh guru, kemudian mengumpulkan kertas pertanyaan 

tersebut. 

3) Siswa membaca dalam hati kertas pertanyaan yang sudah dibagikan 

oleh guru secara acak, dan mulai memikirkan jawabannya. 

4) Siswa secara sukarela tanpa ditunjuk oleh guru untuk membacakan 

pertanyaan tersebut dan menjawabnya di depan kelas. 
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5) Siswa menambahkan jawaban teman ataupun menanggapi, dan 

dilanjutkan dengan siswa yang ingin menjadi sukarelawan berikutnya. 

2. Indikator Keterampilan Berbicara 

Siswa dapat dikatakan terampil dalam berbicara pada kajian ini 

apabila siswa dalam berbicara: 

a. Tepat pelafalannya saat berbicara, 

b. Tepat intonasinya saat berbicara, 

c. Tepat kalimat yang ia gunakan saat berbicara, 

d. Lancar saat berbicara, dan 

e. Kesesuaian mimik atau ekspresinya saat berbicara. 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan 

model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada tema 8 daerah tempat tinggalku 

subtema lingkungan tempat tinggalku kelas IV Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Sakinah Pandau Jaya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Sakinah Pandau Jaya tahun pelajaran 2020-2021 dengan jumlah 

siswa sebanyak 16 orang yang terdiri atas 7 orang laki-laki dan 9 orang 

perempuan. Adapun objek penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 

Everyone is a Teacher Here untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

pada tema 8 daerah tempat tinggalku subtema lingkungan tempat tinggalku 

kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Sakinah Pandau Jaya. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Sakinah Pandau Jaya, dan waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret-April 

2021. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Rancangan ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas ini merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru 

di kelasnya sendiri melalui beberapa siklus yang bertujuan untuk memperbaiki 

atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelas.
30

 Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan, maka dua siklus yaitu empat kali pertemuan. Masing-masing siklus 
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Istarani, Op.Cit., hlm. 46.  
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dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Adapun siklus penelitian tindakan kelas (PTK) dapat dilihat pada bagan 

dibawah ini.
31

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmis dan Taggart 

Tahap-tahap pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan sebelum 

pelaksanaan tindakan. Adapun yang akan dipersiapkan adalah: 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

silabus yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan 

tindakan.  

b. Mempersiapkan bahan-bahan ajar atau materi, dan media pembelajaran. 
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Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm.16. 
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c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa. 

d. Mempersiapkan lembar hasil tes keterampilan berbicara siswa. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model Everyone is 

a  Teacher Here yaitu: 

a. Pendahuluan 

1) Guru memulai pelajaran dengan salam. 

2) Siswa bersama guru membaca do’a. 

3) Guru mengecek kesiapan dan kehadiran siswa. 

4) Guru memberikan apersepsi kepada siswa.  

5) Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang langkah-langkah model 

pembelajaran Everyone is a Teacher Here. 

b. Kegiatan Inti 

1) Siswa memahami isi teks bacaan yang dibagikan oleh guru.  

2) Siswa diberikan kartu indeks untuk menuliskan satu pertanyaan 

tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari di kelas, dan 

mengumpulkan kertas pertanyaan. 

3) Guru mengacak kertas pertanyaan tersebut untuk dibagikan lagi 

kepada setiap siswa, dan meminta siswa untuk mulai memikirkan 

jawabannya.  
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4) Siswa secara sukarela maju ke depan kelas untuk membacakan 

pertanyaan tersebut dan menjawabnya secara lisan. 

5) Setelah jawaban diberikan, siswa yang lain menambahkan jawaban 

atau menanggapi secara lisan dan tepat. Kemudian dilanjutkan dengan 

siswa yang akan menjadi sukarelawan berikutnya 

c. Kegiatan Akhir 

1) Siswa bersama guru membuat kesimpulan sebagai pemecahan 

masalah terkait dengan materi yang dipelajari. 

2) Guru memberikan evaluasi berupa tes lisan kepada siswa. 

3) Siswa bersama guru menutup pembelajaran dengan membaca 

hamdalah. 

3. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam pelaksanaan 

penelitian ini peneliti juga melibatkan observer. Observer dalam penelitian 

ini adalah guru wali kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Sakinah Pandau 

Jaya. Tugas observer adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk memberi masukan atau 

pendapat pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan 

kritik dari pengamatan bisa digunakan untuk memperbaiki pembelajaran 

pertemuan berikutnya. 
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4. Refleksi 

Setelah tindakan perbaikan pembelajaran dilaksanakan, peneliti dan 

observer melakukan diskusi dan menganalisis hasil observasi dari proses 

pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga diketahui keberhasilan dan 

kelemahan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data tentang aktivitas guru dan siswa serta data tentang keterampilan 

berbicara siswa pada penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik, 

yaitu: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk menjaring data penelitian tentang aktivitas 

guru dengan siswa dalam penerapan model yang diteliti. Observasi yang 

diakukan merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

gejala yang tampak pada objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 

yang dilakukan. Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti juga melibatkan 

observer. Selain itu observasi ini penulis lakukan untuk menjaring data 

penelitian tentang penerapan model Everyone is a Teacher Here oleh guru 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa di kelas IV Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Sakinah Pandau Jaya. Adapun data dalam penelitian 

ini adalah data tentang: 

a. Untuk mengamati aktivitas Guru selama pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran Everyone is a Teacher Here  diperoleh melalui 

lembar observasi. 
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b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran Everyone is a Teacher Here diperoleh melalui 

lembar observasi. 

2. Tes 

Tes adalah alat untuk mengumpulkan data tentang keterampilan 

berbicara siswa setelah penerapan model pembelajaran Everyone is a 

Teacher Here. Tes ditujukan untuk menjaring data penelitian tentang 

keterampilan berbicara siswa sesuai kajian penelitian ini. Bentuk tes yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan tes menceritakan atau 

menjelaskan kembali isi teks bacaan tentang materi yang telah dipelajari 

dengan bahasa sendiri.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ditujukan untuk menjaring data penelitian tentang 

sarana, prasarana, sejarah dan perkembangan sekolah, keadaan siswa dan 

guru di sekolah, maupun kurikulum yang digunakan dalam proses 

pembelajaran berlangsung.
32

  

 

E.  Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian tindakan kelas dilakukan peneliti sejak 

awal pada setiap aspek kegiatan penelitian. Data yang diperoleh pada penelitian 

tindakan kelas ini berupa data hasil observasi, dan tes yang disajikan dalam 

bentuk skor nilai atau angka, maka menggunakan teknik analisis deskriptif 

dengan persentase. Selain itu analisis data pada penelitian ini didasarkan pada 

                                                     
32

Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Erlangga, 2014),  hlm. 31. 
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refleksi tiap siklus tindakan dengan empat kali pertemuan. Hal ini bermanfaat 

untuk rencana perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. Adapun data 

yang dianalisis adalah data aktivitas guru dan siswa serta data keterampilan 

berbicara siswa. 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 

data tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai 

berikut:
33

 

P   
 

 
       

Keterangan : 

F =  Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N =  Jumlah frekuensi atau banyaknya individu 

P =  Angka persentase 

100%   =  Bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 

aktivitas siswa, maka dilakukan pengelompokan atas 4 kriteria penilaian 

yang sangat baik, baik, cukup, kurang baik. Adapun kriteria persentase 

tersebut yaitu sebagai berikut: 
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Anas Sudjono, Pengantar Statistik Penelitian, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2004), 

hlm. 43. 
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Tabel III.1 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
34

 

Skor Interval (%) Kategori 

4   81 – 100 Sangat Baik 

3 61 – 80 Baik 

2 41 – 60 Cukup  

1  0  –  40 Kurang Baik 

 

 

Keterangan : 

 

4  =   Aktivitas guru dan siswa dikatakan pada kategori sangat 

baik apabila aktivitas yang dilaksanakannya tampak 

sesuai, dengan rentang nilai 81-100. 

3  =  Aktivitas guru dan siswa dikatakan pada kategori baik 

apabila aktivitas yang dilaksanakannya sudah tampak 

tetapi tidak runtut, dengan rentang nilai 61-80. 

2  =   Aktivitas guru dan siswa dikatakan pada kategori cukup 

apabila aktivitas yang dilaksanakannya sudah tampak 

tetapi kurang mengarah, dengan rentang nilai 41-60. 

1 =   Aktivitas guru dan siswa dikatakan pada kategori kurang 

baik apabila aktivitas yang dilaksanakannya belum tampak 

sama sekali, dengan rentang nilai  0-40. 

 

2. Keterampilan Berbicara 

Data yang dianalisis pada keterampilan berbicara adalah skor 

keterampilan berbicara siswa selama pembelajaran terdiri dari 5 indikator, 

dengan pengukuran masing-masing 1 sampai 4. Interval dan kategori-

kategori keterampilan berbicara sebagai berikut: 
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Riduan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru dan Peneliti Pemula, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 89. 
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Tabel III.2 

Interval Keterampilan Berbicara Siswa
35

 

Skor Interval (%) Kategori 

4     86  – 100  Sangat Terampil  

3                       76  –  85 Terampil 

2                       56  –  75 Cukup Terampil  

1                       10  –  55 Kurang Terampil  

 

Keterangan : 

4 = Keterampilan berbicara siswa dikatakan pada kategori sangat terampil 

apabila tepat pelafalannya saat berbicara, tepat intonasinya saat 

berbicara, tepat kalimat yang ia gunakan saat berbicara, lancar saat 

berbicara, dan sesuai mimik atau ekspresinya saat berbicara, dengan 

rentang nilai 86-100. 

3 = Keterampilan berbicara siswa dikatakan pada kategori terampil apabila 

kurang 1 item indikator dari indikator sangat terampil, yaitu apabila 

tepat pelafalannya saat berbicara, tepat intonasinya saat berbicara, 

lancar saat berbicara, dan sesuai mimik atau ekspresinya saat 

berbicara, dengan rentang nilai 76-85. 

2 = Keterampilan berbicara siswa dikatakan pada kategori cukup terampil 

apabila hanya ditemukan 3 item indikator dari indikator sangat 

terampil, yaitu apabila tepat intonasinya saat berbicara, tepat kalimat 

yang ia gunakan saat berbicara, dan sesuai mimik atau ekspresinya 

saat berbicara, dengan rentang nilai 56-75. 

1 = Keterampilan berbicara siswa dikatakan pada kategori kurang terampil 

apabila hanya ditemukan 1 item saja dari indikator sangat terampil, 

yaitu apabila sesuai mimik atau ekspresinya saat berbicara, dengan 

rentang nilai 10-55. 
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No. 3, ISSN: 2303-1514, E-ISSN: 2598-5949, 2020, hlm. 338. 
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BAB V 

      PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran everyone is a teacher here dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal ini dapat diketahui dari 

sebelum tindakan hanya mencapai 53,25% atau berada pada kategori kurang 

terampil. Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I pertemuan pertama, 

keterampilan berbicara siswa meningkat menjadi 63,75%, dan pada 

pertemuan kedua meningkat lagi menjadi 71,75%. Siklus II pertemuan ketiga 

keterampilan berbicara siswa juga meningkat menjadi 76,25% dan pada 

pertemuan keempat meningkat mencapai 78,25% atau berada pada kategori 

terampil. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 

penerapan model everyone is a teacher here dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada tema 8 daerah tempat tinggalku subtema 

lingkungan tempat tinggalku kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Sakinah 

Pandau Jaya. 

B.   Saran  

Bertolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian diatas, 

berkaitan proses pembelajaran melalui model pembelajaran Everyone is a 

Teacher Here yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran 

yaitu: 
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1. Bagi guru, dalam menerapkan model pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here ini guru sebaiknya memberikan penjelasan materi di awal 

pembelajaran agar materi tersebut dapat dipahami oleh siswa sehingga 

pertanyaan yang dibuat tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran dan 

meminta siswa agar tidak ribut dan tetap fokus dalam memahami isi teks 

bacaan, kemudian memberikan reward bintang kepada siswa agar siswa 

tetap berpacu untuk meningkatkan keterampilan berbicaranya dengan rasa 

berani dan percaya diri. 

2. Bagi siswa, agar senantiasa membiasakan diri untuk menyampaikan 

informasi/pengetahuan guna untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang 

maksimal. Siswa jangan pernah ragu untuk berbicara mengeluarkan 

pendapat selama proses pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, agar dapat melengkapi sarana dan prasarana yang dapat 

mendukung proses pembelajaran guna meningkatkan potensi siswa dan 

sekolah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti merekomendasikan untuk dapat 

menerapkan model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dalam 

pembelajaran yang berbeda. Selain itu, model pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here dapat diterapkan secara berkolaborasi dengan metode, 

strategi, pendekatan yang lain sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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Lampiran 1 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah  : SDIT Sakinah Pandau Jaya 

Tema 8  : Daerah Tempat Tinggalku 

Subtema 1  : Lingkungan Tempat Tinggalku 

Kelas/Program : IV/SD-MI 

Semester  : 2 (Dua) 

 

KOMPETENSI INTI 

KI  1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI  2    : Menghayati dan mengamalkan perilaku: a.jujur, b.disiplin, c.santun, d.peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

e.bertanggung jawab, f.responsif, dan g.pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI  3     : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 

teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang: a. ilmu pengetahuan, b. teknologi, c. seni, d. budaya, dan 

e. humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4    : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a.efektif, b.kreatif, c.produktif, d.kritis, e.mandiri, f.kolaboratif, 

g.komunikatif, dan h.solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Penilaian 

3.9  Mencermati 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.9  Menyampaikan 

hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, 

tulis, dan visual. 

 

3.9.1 Mengidentifikasi 

cerita tokoh-

tokoh yang 

terdapat pada 

teks fiksi 

dengan tepat. 

3.9.2  Memahami 

cerita yang 

terdapat pada 

teks fiksi 

dengan tepat.  

3.9.3  Menjelaskan 

jawaban atas 

pertanyaan yang 

diajukan 

berdasarkan isi 

teks cerita fiksi 

dengan tepat. 

 

4.9.1 Menunjukkan 

gambar yang 

sesuai dengan 

teks cerita fiksi 

secara lisan dan 

visual dengan 

tepat. 

- Cerita fiksi 

(cerita rakyat, 

cerpen, dan 

novel) tentang 

asal mula 

telaga warna, 

kasuari dan 

dara makota, 

asal mula bukit 

catu, kabupaten 

Tabanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

o Siswa mengidentifikasi 

cerita tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks fiksi 

dengan tepat. 

 

 

o Siswa memahami cerita 

yang terdapat pada teks 

fiksi dengan tepat.  

 

 

o Siswa menjelaskan 

jawaban atas pertanyaan 

yang diajukan 

berdasarkan isi teks 

cerita fiksi dengan 

tepat.  

 

 

o Siswa menunjukkan 

gambar yang sesuai 

dengan teks cerita fiksi 

secara lisan dan visual 

dengan tepat. 

 

 

4 x Pertemuan 

 

5 JP 

-Buku paket 

tematik 

tema daerah 

tempat 

tinggalku 

SD/MI 

Kelas IV 

- Tes       

lisan 

- Bentuk    

Penilaian 

Tes 



 

 

  

86 

4.9.2  Menceritakan 

kembali isi teks 

fiksi secara 

lisan dengan 

bahasa sendiri 

dan tepat. 

4.9.3  Mengemukakan 

pendapat 

tentang isi cerita 

fiksi yang sudah 

disampaikan 

oleh teman.  

4.9.4 Menyajikan isi 

cerita fiksi 

secara lisan 

dengan tepat di 

depan kelas. 

 

 

 

 

o Siswa menceritakan 

kembali isi teks fiksi 

secara lisan dengan 

bahasa sendiri dan 

tepat. 

 

o Siswa mengemukakan 

pendapat tentang isi 

cerita fiksi yang sudah 

disampaikan oleh 

teman. 

 

o Siswa menyajikan isi 

cerita fiksi secara lisan 

dengan tepat. 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah                                  : SDIT Sakinah Pandau Jaya 

Kelas / Semester  : IV/ 2 

Tema    :  8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Subtema    : 1 (Lingkungan Tempat Tinggalku) 

Alokasi Waktu                       : 2 x 35 menit  

Pertemuan / Siklus                 : 1 / I 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

       KI-1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku: a. jujur, b. disiplin, c. 

santun, d. peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. 

bertanggung jawab, f. responsif, dan g. pro-aktif, dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang: a. ilmu pengetahuan, b. teknologi, c. seni, d. 

budaya, dan e. humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

 KI-4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: 

a. Efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, 

g. komunikatif, dan h. solutif, dalam ranah konkret dan abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, 
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serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 

 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

Kompetensi Dasar 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Mencermati tokoh-

tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi. 

 

 

 

 

 

 4.9 Menyampaikan 

hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, 

tulis, dan visual. 

 

3.9.1 Mengidentifikasi cerita tokoh-tokoh 

tentang asal mula telaga warna yang 

terdapat pada teks fiksi dengan tepat. 

3.9.2 Memahami cerita tentang asal mula 

telaga warna yang terdapat pada teks 

fiksi dengan tepat. 

3.9.3 Menjelaskan jawaban atas pertanyaan 

yang diajukan berdasarkan isi teks cerita 

fiksi tentang asal mula telaga warna 

dengan tepat. 

4.9.1 Menunjukkan gambar yang sesuai dengan 

teks cerita fiksi tentang asal mula telaga 

warna secara lisan dan visual dengan 

tepat. 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi cerita tokoh-tokoh tentang asal mula 

telaga warna yang terdapat pada teks fiksi dengan tepat. 

2. Siswa mampu memahami cerita tentang asal mula telaga warna yang 

terdapat pada teks fiksi dengan tepat. 
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3. Siswa mampu menjelaskan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 

berdasarkan isi teks cerita fiksi tentang asal mula telaga warna dengan 

tepat. 

4. Siswa mampu menunjukkan gambar yang sesuai dengan teks cerita 

fiksi tentang asal mula telaga warna secara lisan dan visual dengan 

tepat. 

 

D. Materi Pembelajaran 

       Cerita fiksi tentang asal mula telaga warna (materi terlampir) 

 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model : Everyone is a Teacher Here (ETH) 

Metode : Penugasan, tanya jawab, dan  praktik. 

 

F.  Media dan Alat Pembelajaran 

1. Media : Teks bacaan, kartu pertanyaan yang berwarna-warni, dan 

gambar. 

2. Alat    :  Kertas, pena, papan tulis, spidol, dan penghapus papan tulis. 

 

G. Sumber Belajar 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2016. Buku Guru 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Tema 8 Subtema 1 Kelas IV SD/MI. 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2016. Buku Siswa 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Tema 8 Subtema 1 Kelas IV SD/MI. 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Berbagai sumber lain yang relevan. 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, dan 

menanyakan kabar siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a. 

3. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa 

untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 

memperhatikan kerapian, kebersihan kelas, dan 

memeriksa kehadiran. 

4. Guru memberikan apersepsi dengan mendiskusikan 

kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan 

sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan 

dipelajari dan dikembangkan. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru dan siswa melakukan “ice breaking tepuk 

semangat ala coboy”. 

7. Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa 

kertas teks bacaan, kartu untuk menulis pertanyaan, 

media gambar, dan reward permen. 

   

10 Menit 



 

 

  

91 

2. Kegiatan Inti 

1. Siswa memahami isi teks cerita fiksi yang dibagikan 

oleh guru.  

2. Siswa diberikan kartu indeks untuk menuliskan satu 

pertanyaan tentang materi pelajaran yang sedang 

dipelajari di kelas yaitu dari cerita asal mula telaga 

warna, dan mengumpulkan kertas pertanyaan. 

3. Guru mengacak kertas pertanyaan tersebut untuk 

dibagikan lagi kepada setiap siswa, dan meminta siswa 

untuk mulai memikirkan jawabannya.  

4. Siswa secara sukarela maju ke depan kelas untuk 

membacakan pertanyaan tersebut dan menjawabnya 

secara lisan. 

5. Setelah jawaban diberikan, siswa yang lain 

menambahkan jawaban atau menanggapi secara lisan 

dan tepat. Kemudian dilanjutkan dengan siswa yang 

akan menjadi sukarelawan berikutnya. 

 

50 Menit 

3.  Penutup 

1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan evaluasi berupa tes lisan. 

3. Guru meminta siswa untuk merapikan tempat 

duduknya masing-masing, dan guru minta maaf  jika 

ada salah kata dalam menyampaikan pelajaran. 

4. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a 

setelah belajar dan mengucap hamdalah. 

5. Guru mengucapkan salam. 

 

 

10 Menit 
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I.  Penilaian 

a. Teknik Penilaian: 

1. Keterampilan Berbicara  : Tes Lisan 

 

b. Bentuk Penilaian: 

1. Keterampilan Berbicara : Menunjukkan gambar yang sesuai dengan 

teks cerita fiksi tentang asal mula telaga warna secara lisan dan 

visual dengan tepat. 
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LAMPIRAN 

Asal Mula Telaga Warna 

Dahulu kala di Jawa Barat, ada Raja dan Permaisuri yang belum dikarunia 

anak. Padahal, mereka sudah bertahun-tahun menunggu. Akhirnya, Raja 

memutuskan untuk bertapa di hutan. Di sana Raja terus berdoa kepada Yang 

MahaKuasa. Raja meminta agar segera dikarunia anak. Doa Raja pun terkabul. 

Permaisuri melahirkan seorang bayi perempuan. Raja dan Permaisuri sangat 

bahagia. Seluruh rakyat juga bersuka cita menyambut kelahiran Putri Raja.Raja 

dan Permaisuri sangat menyayangi putrinya. Mereka juga sangat memanjakannya. 

Segala keinginan putrinya pasti dituruti. Tidak terasa Putri Raja telah tumbuh 

menjadi gadis yang cantik. Hari itu dia berulang tahun ketujuh belas. Raja 

mengadakan pesta besar-besaran.  

Semua rakyat diundang ke pesta. Raja dan Permaisuri telah menyiapkan 

hadiah istimewa berupa kalung. Kalung terbuat dari untaian permata berwarna-

warni. Saat pesta berlangsung, Raja menyerahkan kalung itu.”Kalung ini hadiah 

dari kami. Lihat, indah sekali, bukan? Kau pasti menyukainya,” kata Raja. Raja 

bersiap mengalungkan kalung itu ke leher putrinya. Sungguh di luar dugaan, Putri 

menolak mengenakan kalung itu. ”Aku tak suka kalung ini, Ayah,” tolak Putri 

dengan kasar.Raja dan Permaisuri terkejut. Kemudian, Permaisuri berusaha 

membujuk putrinya dengan lembut. Permaisuri mendekat dan hendak 

memakaikan kalung itu ke leher putrinya. ”Aku tidak mau! Aku tidak suka kalung 

itu! Kalung itu jelek!” teriak Putri sambil menepis tangan Permaisuri.  

Tanpa sengaja, kalung itu terjatuh. Permata-permatanya tercerai-berai di 

lantai. Permaisuri sangat sedih. Permaisuri terduduk dan menangis. Tangisan 

Permaisuri menyayat hati. Seluruh rakyat yang hadir turut menangis. Mereka 

sedih melihat tingkah laku Putri yang mereka sayangi.Tidak disangka, air mata 

yang tumpah ke lantai berubah menjadi aliran air. Aliran air menghanyutkan 

permata-permata yang berserakan. Air tersebut mengalir keluar istana dan 

membentuk danau. Anehnya, air danau berwarna-warni seperti warna-warna 

permata kalung Putri. Kini danau itu dikenal dengan nama Telaga Warna. 
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Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa 

 

NO 
Nama 

Siswa 

Aspek yang Dinilai 
 

Ketepatan 

Pelafalan 

Ketepatan 

Intonasi 

Ketepatan 

Kalimat 
Kelancaran 

Kesesuaian 

Mimik/ 

ekspresi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Akbar 

Ramadhan 

                    

2 Alif 

Hasibuan 

                    

3 Alif Rido 

Pratama 

                    

4 Ameliya 

Riyani 

                    

5 Anindya 

Raihanum 

                    

Dst.                      

 

Keterangan Kriteria Penilaian : 

a. Ketepatan pelafalan saat berbicara 

4 =  Ketepatan pelafalan siswa dikatakan pada kategori sangat terampil 

apabila mengucapkan kata maupun kalimat dengan sangat jelas 

yaitu benar-benar dapat dibedakan bunyi konsonan dan vokal 

(hampir tidak ada kesalahan). Rentang nilai 86-100. 

3 = Ketepatan pelafalan siswa dikatakan pada kategori terampil apabila 

mengucapkan kata maupun kalimat dengan jelas yaitu dapat 

dibedakan bunyi konsonan dan vokal (artikulasi jelas tetapi sesekali 

melakukan kesalahan). Rentang nilai 76-85. 

2 =  Ketepatan pelafalan siswa dikatakan pada kategori cukup terampil 

apabila cukup kesulitan mengucapkan bunyi konsonan dan vokal 

tetapi masih dapat dipahami pendengar. Rentang nilai 56-75. 

1 =  Ketepatan pelafalan siswa dikatakan pada kategori kurang terampil 

apabila melafalkan kata-kata yang susah sekali dipahami karena 

masalah pengucapan yaitu bunyi konsonan dan vokal kurang jelas. 

Rentang nilai  10-55. 
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b. Ketepatan intonasi saat berbicara 

4 =   Ketepatan intonasi siswa dikatakan pada kategori sangat terampil 

apabila penempatan tekanan kata sangat tepat sehingga berbicara 

tidak terkesan datar dan membosankan. Rentang nilai 86-100 

3 =   Ketepatan intonasi siswa dikatakan pada kategori terampil apabila 

sedikit kesalahan dalam penempatan tekanan kata, pembicaraan 

juga tidak terkesan datar. Rentang nilai 76-85. 

2 =   Ketepatan intonasi siswa dikatakan pada kategori cukup terampil 

apabila terkadang membuat kesalahan dalam penempatan tekanan 

kata, cukup terkesan datar. Rentang nilai 56-75. 

1 =   Ketepatan intonasi siswa dikatakan pada kategori kurang terampil 

apabila sering tidak memberikan tekanan kata yang seharusnya 

mendapatkan intonasi dan cukup membosankan lawan bicaranya. 

Rentang nilai  10-55. 

 

c. Ketepatan kalimat yang digunakan saat berbicara 

4 =  Ketepatan kalimat yang digunakan siswa saat berbicara dikatakan 

pada kategori sangat terampil apabila sesuai dengan deskripsi yang 

ada dengan tanpa kesulitan. Rentang nilai 86-100. 

3 =  Ketepatan kalimat yang digunakan siswa saat berbicara dikatakan 

pada kategori terampil apabila sesuai dengan deskripsi yang ada 

tetapi sedikit mengalami kesulitan (kekeliruan). Rentang nilai 76-85. 

2 =  Ketepatan kalimat yang digunakan siswa saat berbicara dikatakan 

pada kategori cukup terampil apabila cukup sesuai terkadang tidak 

sesuai dengan deskripsi yang ada. Rentang nilai 56-75. 

1 =  Ketepatan kalimat yang digunakan siswa saat berbicara dikatakan 

pada kategori kurang terampil apabila kurang sesuai, sering 

berbicara di luar deskripsi yang ada dan membingungkan 

pendengarnya. Rentang nilai  10-55. 
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d. Kelancaran saat berbicara 

4 =  Kelancaran berbicara siswa dikatakan pada kategori sangat terampil 

apabila berbicara dengan sangat lancar, tidak terputus-putus, dan 

tidak terdapat sisipan bunyi “ee,,,” dan sejenisnya. Rentang nilai 

86-100. 

3 =  Kelancaran berbicara siswa dikatakan pada kategori terampil apabila 

sedikit sekali berbicara dengan terputus-putus tetapi tidak terdapat 

sisipan bunyi “ee,,,” dan sejenisnya. Rentang nilai 76-85. 

2 =  Kelancaran berbicara siswa dikatakan pada kategori cukup terampil 

apabila terkadang berbicara dengan terputus-putus dan terdapat 

sisipan bunyi “ee,,,” dan sejenisnya. Rentang nilai 56-75. 

1 =  Kelancaran berbicara siswa dikatakan pada kategori kurang terampil 

apabila berbicara sering terputus-putus dan menyisipkan bunyi 

“ee,,,” dan sejenisnya. Rentang nilai  10-55. 

 

e. Kesesuaian mimik atau ekspresi saat berbicara 

4 =   Kesesuaian ekspresi siswa dikatakan pada kategori sangat terampil 

apabila ekspresi ketika berbicara sesuai dengan isi topik 

pembicaraan yang sedang dibahas dengan tanpa kesulitan. Rentang 

nilai 86-100. 

3 =   Kesesuaian ekspresi siswa dikatakan pada kategori terampil apabila 

ekspresi ketika berbicara sesuai dengan isi topik pembicaraan yang 

sedang dibahas tetapi sedikit mengalami kesulitan. Rentang nilai 

76-85. 

2 =   Kesesuaian ekspresi siswa dikatakan pada kategori cukup terampil 

apabila terkadang ekspresi ketika berbicara tidak sesuai dengan isi 

topik pembicaraan yang sedang dibahas. Rentang nilai 56-75. 

1 =   Kesesuaian ekspresi siswa dikatakan pada kategori kurang terampil 

apabila ekspresi ketika berbicara sering tidak sesuai dengan isi 

topik pembicaraan yang sedang dibahas. Rentang nilai 10-55. 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah                                              : SDIT Sakinah Pandau Jaya 

Kelas / Semester   : IV/ 2 

Tema      :  8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Subtema     : 1 (Lingkungan Tempat Tinggalku) 

Alokasi Waktu                                   : 2 x 35 menit  

Pertemuan / Siklus  : 2 / I 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

       KI-1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku: a. jujur, b. disiplin, c. 

santun, d. peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. 

bertanggung jawab, f. responsif, dan g. pro-aktif, dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang: a. ilmu pengetahuan, b. teknologi, c. seni, d. 

budaya, dan e. humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI-4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: 

a. Efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, 

g. komunikatif, dan h. solutif, dalam ranah konkret dan abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, 
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serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 

 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

Kompetensi Dasar 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Mencermati tokoh-

tokoh yang terdapat 

pada teks fiksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 4.9Menyampaikan 

hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, 

tulis, dan visual. 

 

3.9.1  Mengidentifikasi cerita tokoh-tokoh 

tentang kasuari dan dara makota yang 

terdapat pada teks fiksi dengan tepat. 

3.9.2  Memahami cerita tentang kasuari dan 

dara makota yang terdapat pada teks 

fiksi dengan tepat. 

3.9.3  Menjelaskan jawaban atas pertanyaan 

yang diajukan berdasarkan isi teks 

cerita fiksi tentang kasuari dan dara 

makota dengan tepat. 

4.9.1  Menceritakan kembali isi teks fiksi 

tentang kasuari dan dara makota secara 

lisan dengan bahasa sendiri dan tepat. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi cerita tokoh-tokoh tentang kasuari dan 

dara makota yang terdapat pada teks fiksi dengan tepat. 

2. Siswa mampu memahami cerita tentang kasuari dan dara makota yang 

terdapat pada teks fiksi dengan tepat. 

3. Siswa mampu menjelaskan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 

berdasarkan isi teks cerita fiksi tentang kasuari dan dara makota dengan 

tepat. 



 

 

  

99 

4. Siswa mampu menceritakan kembali isi teks fiksi tentang kasuari dan 

dara makota secara lisan dengan bahasa sendiri dan tepat. 

 

D. Materi Pembelajaran 

     Cerita fiksi tentang kasuari dan dara makota (materi terlampir) 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model : Everyone is a Teacher Here (ETH) 

Metode : Penugasan, metode tanya jawab, dan  praktik. 

 

F. Media dan Alat Pembelajaran 

1. Media : Teks bacaan, kartu pertanyaan yang berwarna-warni, dan 

gambar. 

2. Alat    :  Kertas, pena, papan tulis, spidol, dan penghapus papan tulis. 

 

G.  Sumber Belajar 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2016. Buku Guru Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013. Tema 8 Subtema 1 Kelas IV SD/MI. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2016. Buku Siswa Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013. Tema 8 Subtema 1 Kelas IV SD/MI. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Berbagai sumber lain yang relevan. 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, dan 

menanyakan kabar siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a. 

3. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa 

untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 

memperhatikan kerapian, kebersihan kelas, dan 

memeriksa kehadiran. 

4. Guru memberikan apersepsi dengan mendiskusikan 

kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan 

sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan 

dipelajari dan dikembangkan. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru dan siswa melakukan “ice breaking tepuk 

cocacola”. 

7. Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa kertas 

teks bacaan, kartu untuk menulis pertanyaan, media 

gambar, dan reward permen. 

   

10 Menit 
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2. Kegiatan Inti 

1. Siswa memahami isi teks cerita fiksi yang dibagikan 

oleh guru.  

2. Siswa diberikan kartu indeks untuk menuliskan satu 

pertanyaan tentang materi pelajaran yang sedang 

dipelajari di kelas yaitu dari cerita kasuari dan dara 

makota, dan mengumpulkan kertas pertanyaan. 

3. Guru mengacak kertas pertanyaan tersebut untuk 

dibagikan lagi kepada setiap siswa, dan meminta siswa 

untuk mulai memikirkan jawabannya.  

4. Siswa secara sukarela maju ke depan kelas untuk 

membacakan pertanyaan tersebut dan menjawabnya 

secara lisan. 

5. Setelah jawaban diberikan, siswa yang lain 

menambahkan jawaban atau menanggapi secara lisan 

dan tepat. Kemudian dilanjutkan dengan siswa yang 

akan menjadi sukarelawan berikutnya. 

 

50 Menit 

3.  Penutup 

1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan evaluasi berupa tes lisan. 

3. Guru meminta siswa untuk merapikan tempat duduknya 

masing-masing, dan guru minta maaf  jika ada salah 

kata dalam menyampaikan pelajaran. 

4. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a 

setelah belajar dan mengucap hamdalah. 

5. Guru mengucapkan salam. 

 

 

10 Menit 
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I. Penilaian 

a. Teknik Penilaian: 

1. Keterampilan Berbicara  : Tes Lisan 

 

b. Bentuk Penilaian: 

1. Keterampilan Berbicara : Menceritakan kembali isi teks fiksi tentang 

kasuari dan dara makota secara lisan dengan bahasa sendiri dan 

tepat.   
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LAMPIRAN 

Kasuari dan Dara Makota 

Kasuari memiliki badan besar dan sayap lebar. Dia mampu terbang tinggi. 

Namun, Kasuari amat serakah. Dia memetik banyak sekali buah-buahan yang 

telah masak. Buah-buahan itu disembunyikan di bawah sayapnya sehingga 

burung-burung lain tidak kebagian. Burung-burung lain mengetahui keserakahan 

Kasuari. Oleh karena itu, tidak seekor burung pun mau berteman dengannya. 

Meski demikian, Kasuari tidak memedulikannya.Semakin lama keserakahan 

Kasuari semakin menjadi. Tidak hanya buah-buahan di pohon saja yang 

diambilnya, tetapi juga buah-buahan yang jatuh ke tanah. Burung-burung lain pun 

jengkel. Mereka mencari cara agar Kasuari sadar dari sifat 

serakahnya.”Bagaimana jika lomba terbang? Siapa yang mampu terbang tinggi 

dan paling jauh, dialah pemenangnya. Kalau Kasuari kalah, dia tidak boleh 

mencurangi kita lagi,” usul Dara Makota.”Siapa yang bisa melawan Kasuari? 

Badannya besar.  

Sayapnya lebar. Sekali mengepakkan sayap, dia pasti bisa terbang jauh. 

Kita tidak akan menang,” jawab Pipit pesimis.”Ingat, kita harus menggunakan 

akal. Serahkan semuanya kepadaku. Aku akan melawannya dalam perlombaan 

ini,” kata Dara Makota sambil tersenyum. Dia berusaha meyakinkan teman-

temannya.Teman-teman Dara Makota saling berpandangan. Mereka bertanya-

tanya dalam hati. Mungkinkah Dara Makota yang bertubuh kecil dapat 

mengalahkan Kasuari yang besar? Dara Makota menyampaikan tantangannya 

kepada Kasuari. Kasuari menyetujui tantangan Dara Makota. Saat pertandingan 

tiba, semua burung hadir untuk menyaksikan. Dengan sombongnya Kasuari 

menertawakan Dara Makota. ”Sudahlah, kamu menyerah saja daripada mendapat 

malu,” ejek Kasuari.Dara Makota bergeming. ”Siapa yang tertawa belakangan, dia 

yang menang,” sahut Dara Makota.Kasuari dan Dara Makota pun bertanding.  

Mereka melesat dengan kencang. Kasuari terbang cepat sekali. Sesekali 

Kasuari menoleh Dara Makota yang berada di belakangnya. Dia takut jika Dara 

Makota menyusulnya.Saat asyik menoleh, tiba-tiba... BRAAK.... Kasuari 
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menabrak batang pohon. Sebelah sayapnya pun patah. Semua yang hadir tertegun, 

tetapi Kasuari tak mau menyerah. Dia berusaha bangkit dan mengepak-ngepakkan 

sayapnya. Sayangnya, dia terus terjatuh dan menggelepar di tanah. Sementara itu, 

Dara Makota terus melesat jauh meninggalkan Kasuari. 

 

Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa 

 

NO 
Nama 

Siswa 

Aspek yang Dinilai 
 

Ketepatan 

Pelafalan 

Ketepatan 

Intonasi 

Ketepatan 

Kalimat 
Kelancaran 

Kesesuaian 

Mimik/ 

ekspresi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Akbar 

Ramadhan 

                    

2 Alif 

Hasibuan 

                    

3 Alif Rido 

Pratama 

                    

4 Ameliya 

Riyani 

                    

5 Anindya 

Raihanum 

                    

Dst.                      

 

Keterangan Kriteria Penilaian : 

a. Ketepatan pelafalan saat berbicara 

4 =  Ketepatan pelafalan siswa dikatakan pada kategori sangat terampil 

apabila mengucapkan kata maupun kalimat dengan sangat jelas 

yaitu benar-benar dapat dibedakan bunyi konsonan dan vokal 

(hampir tidak ada kesalahan). Rentang nilai 86-100. 

3 = Ketepatan pelafalan siswa dikatakan pada kategori terampil apabila 

mengucapkan kata maupun kalimat dengan jelas yaitu dapat 

dibedakan bunyi konsonan dan vokal (artikulasi jelas tetapi sesekali 

melakukan kesalahan). Rentang nilai 76-85. 

2 =  Ketepatan pelafalan siswa dikatakan pada kategori cukup terampil 

apabila cukup kesulitan mengucapkan bunyi konsonan dan vokal 

tetapi masih dapat dipahami pendengar. Rentang nilai 56-75. 
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1 =  Ketepatan pelafalan siswa dikatakan pada kategori kurang terampil 

apabila melafalkan kata-kata yang susah sekali dipahami karena 

masalah pengucapan yaitu bunyi konsonan dan vokal kurang jelas. 

Rentang nilai  10-55. 

 

 

b. Ketepatan intonasi saat berbicara 

4 =   Ketepatan intonasi siswa dikatakan pada kategori sangat terampil 

apabila penempatan tekanan kata sangat tepat sehingga berbicara 

tidak terkesan datar dan membosankan. Rentang nilai 86-100 

3 =   Ketepatan intonasi siswa dikatakan pada kategori terampil apabila 

sedikit kesalahan dalam penempatan tekanan kata, pembicaraan 

juga tidak terkesan datar. Rentang nilai 76-85. 

2 =   Ketepatan intonasi siswa dikatakan pada kategori cukup terampil 

apabila terkadang membuat kesalahan dalam penempatan tekanan 

kata, cukup terkesan datar. Rentang nilai 56-75. 

1 =   Ketepatan intonasi siswa dikatakan pada kategori kurang terampil 

apabila sering tidak memberikan tekanan kata yang seharusnya 

mendapatkan intonasi dan cukup membosankan lawan bicaranya. 

Rentang nilai  10-55. 

 

c. Ketepatan kalimat yang digunakan saat berbicara 

4 =  Ketepatan kalimat yang digunakan siswa saat berbicara dikatakan 

pada kategori sangat terampil apabila sesuai dengan deskripsi yang 

ada dengan tanpa kesulitan. Rentang nilai 86-100. 

3 =  Ketepatan kalimat yang digunakan siswa saat berbicara dikatakan 

pada kategori terampil apabila sesuai dengan deskripsi yang ada 

tetapi sedikit mengalami kesulitan (kekeliruan). Rentang nilai 76-85. 

2 =  Ketepatan kalimat yang digunakan siswa saat berbicara dikatakan 

pada kategori cukup terampil apabila cukup sesuai terkadang tidak 

sesuai dengan deskripsi yang ada. Rentang nilai 56-75. 
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1 =  Ketepatan kalimat yang digunakan siswa saat berbicara dikatakan 

pada kategori kurang terampil apabila kurang sesuai, sering 

berbicara di luar deskripsi yang ada dan membingungkan 

pendengarnya. Rentang nilai  10-55. 

 

d. Kelancaran saat berbicara 

4 =  Kelancaran berbicara siswa dikatakan pada kategori sangat terampil 

apabila berbicara dengan sangat lancar, tidak terputus-putus, dan 

tidak terdapat sisipan bunyi “ee,,,” dan sejenisnya. Rentang nilai 

86-100. 

3 =  Kelancaran berbicara siswa dikatakan pada kategori terampil apabila 

sedikit sekali berbicara dengan terputus-putus tetapi tidak terdapat 

sisipan bunyi “ee,,,” dan sejenisnya. Rentang nilai 76-85. 

2 =  Kelancaran berbicara siswa dikatakan pada kategori cukup terampil 

apabila terkadang berbicara dengan terputus-putus dan terdapat 

sisipan bunyi “ee,,,” dan sejenisnya. Rentang nilai 56-75. 

1 =  Kelancaran berbicara siswa dikatakan pada kategori kurang terampil 

apabila berbicara sering terputus-putus dan menyisipkan bunyi 

“ee,,,” dan sejenisnya. Rentang nilai  10-55. 

 

e. Kesesuaian mimik atau ekspresi saat berbicara 

4 =  Kesesuaian ekspresi siswa dikatakan pada kategori sangat terampil 

apabila ekspresi ketika berbicara sesuai dengan isi topik 

pembicaraan yang sedang dibahas dengan tanpa kesulitan. Rentang 

nilai 86-100. 

3 =  Kesesuaian ekspresi siswa dikatakan pada kategori terampil apabila 

ekspresi ketika berbicara sesuai dengan isi topik pembicaraan yang 

sedang dibahas tetapi sedikit mengalami kesulitan. Rentang nilai 

76-85. 

2 =  Kesesuaian ekspresi siswa dikatakan pada kategori cukup terampil 

apabila terkadang ekspresi ketika berbicara tidak sesuai dengan isi 
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topik pembicaraan yang sedang dibahas. Rentang nilai 56-75. 

1 =  Kesesuaian ekspresi siswa dikatakan pada kategori kurang terampil 

apabila ekspresi ketika berbicara sering tidak sesuai dengan isi 

topik pembicaraan yang sedang dibahas. Rentang nilai 10-55. 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah                                               : SDIT Sakinah Pandau Jaya 

Kelas / Semester   : IV/ 2 

Tema      :  8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Subtema     : 1 (Lingkungan Tempat Tinggalku) 

Alokasi Waktu                                    : 2 x 35 menit  

Pertemuan / Siklus  : 3 / II 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

       KI-1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku: a. jujur, b. disiplin, c. 

santun, d. peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. 

bertanggung jawab, f. responsif, dan g. pro-aktif, dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang: a. ilmu pengetahuan, b. teknologi, c. seni, d. 

budaya, dan e. humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI-4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: 

a. Efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, 

g. komunikatif, dan h. solutif, dalam ranah konkret dan abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, 
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serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

Kompetensi Dasar 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Mencermati tokoh-

tokoh yang terdapat 

pada teks fiksi. 

 

 

 

 

 

 4.9Menyampaikan 

hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, 

tulis, dan visual. 

 

3.9.1 Mengidentifikasi cerita tokoh-tokoh 

tentang asal mula bukit catu yang 

terdapat pada teks fiksi dengan tepat. 

3.9.2   Memahami cerita tentang asal mula 

bukit catu yang terdapat pada teks fiksi 

dengan tepat. 

3.9.3  Menjelaskan jawaban atas pertanyaan 

yang diajukan berdasarkan isi teks 

cerita fiksi tentang asal mula bukit catu 

dengan tepat. 

4.9.1  Mengemukakan pendapat tentang isi 

cerita fiksi asal mula bukit catu dengan 

bahasa sendiri.  

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi cerita tokoh-tokoh tentang asal mula 

bukit catu yang terdapat pada teks fiksi dengan tepat. 

2. Siswa mampu memahami cerita tentang asal mula bukit catu yang 

terdapat pada teks fiksi dengan tepat. 

3. Siswa mampu menjelaskan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 

berdasarkan isi teks cerita fiksi tentang asal mula bukit catu dengan 

tepat. 

4. Siswa mampu mengemukakan pendapat tentang isi cerita fiksi asal 

mula bukit catu dengan bahasa sendiri. 
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D. Materi Pembelajaran 

  Cerita fiksi tentang asal mula bukit catu (materi terlampir) 

   

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model : Everyone is a Teacher Here (ETH) 

Metode : Penugasan, metode tanya jawab, dan  praktik. 

 

F. Media dan Alat Pembelajaran 

1. Media : Teks bacaan, kartu pertanyaan yang berwarna-warni, dan gambar. 

2. Alat    :  Kertas, pena, papan tulis, spidol, dan penghapus papan tulis. 

 

G. Sumber Belajar 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2016. Buku Guru Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013. Tema 8 Subtema 1 Kelas IV SD/MI. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2016. Buku Siswa Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013. Tema 8 Subtema 1 Kelas IV SD/MI. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Berbagai sumber lain yang relevan. 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

dan menanyakan kabar siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 

do’a. 

3. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan 

fisik siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan memperhatikan 

kerapian, kebersihan kelas, dan memeriksa 

kehadiran. 

4. Guru memberikan apersepsi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang sudah 

dipelajari dan dikembangkan sebelumnya 

berkaitan dengan kompetensi yang akan 

dipelajari dan dikembangkan. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru dan siswa melakukan “ice breaking 

tepuk ikan buntal”. 

7. Guru mempersiapkan media pembelajaran 

berupa kertas teks bacaan, kartu untuk 

menulis pertanyaan, media gambar, dan 

reward permen. 

   

10 Menit 
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2. Kegiatan Inti 

1. Siswa memahami isi teks cerita fiksi yang 

dibagikan oleh guru.  

2. Siswa diberikan kartu indeks untuk 

menuliskan satu pertanyaan tentang materi 

pelajaran yang sedang dipelajari di kelas 

yaitu dari cerita asal mula bukit catu, dan 

mengumpulkan kertas pertanyaan. 

3. Guru mengacak kertas pertanyaan tersebut 

untuk dibagikan lagi kepada setiap siswa, 

dan meminta siswa untuk mulai memikirkan 

jawabannya.  

4. Siswa secara sukarela maju ke depan kelas 

untuk membacakan pertanyaan tersebut dan 

menjawabnya secara lisan. 

5. Setelah jawaban diberikan, siswa yang lain 

menambahkan jawaban atau menanggapi 

secara lisan dan tepat. Kemudian dilanjutkan 

dengan siswa yang akan menjadi 

sukarelawan berikutnya. 

 

50 Menit 

3. Penutup 

1. Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan evaluasi berupa tes lisan. 

3. Guru meminta siswa untuk merapikan 

tempat duduknya masing-masing, dan guru 

minta maaf  jika ada salah kata dalam 

menyampaikan pelajaran. 

4. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 

do’a setelah belajar dan mengucap hamdalah. 

5. Guru mengucapkan salam. 

 

 

10 Menit 
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I. Penilaian 

a. Teknik Penilaian: 

1. Keterampilan Berbicara  : Tes Lisan 

 

b. Bentuk Penilaian: 

1. Keterampilan Berbicara : Mengemukakan pendapat tentang isi cerita 

fiksi asal mula bukit catu dengan bahasa sendiri.   
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LAMPIRAN 

Asal Mula Bukit Catu 

Pedalaman di Pulau Bali, terdapat sebuah desa yang subur. Di sana, 

tinggal sepasang suami istri. Mereka bekerja sebagai petani. Menjelang musim 

panen, Si suami berkata pada istrinya. “Jika nanti hasil panen kita melimpah, 

buatlah tumpeng nasi yang besar. Kemudian, undanglah tetangga untuk makan 

bersama.”Istrinya pun setuju. Kedua suami istri itupun berharap panen mereka 

melimpah. Tak lama kemudian, harapan mereka terkabul.  

Istri menyiapkan tumpeng nasi dan mengundang seluruh penduduk desa 

untuk makan bersama. Menjelang musim panen berikutnya, Si suami berkata lagi 

pada istrinya“Semoga panen kita lebih banyak lagi, kalau bisa tiga kali lipat dari 

sebelumnya. Jika harapanku terkabul, buatkanlah tiga tumpeng nasi yang lebih 

besar dari sebelumnya.”Kemudian, Si Istri membuat tiga tumpeng dan 

mengundang seluruh penduduk desa untuk berpesta kembali. Beberapa hari 

kemudian, Si suami pergi ke sawah. Dalam perjalanan, ia melihat seonggok tanah 

yang berbentuk seperti catu. Catu adalah alat penakar nasi yang terbuat dari 

tempurung kelapa. 

“Hmmm, aneh sekali. Sepertinya kemarin gundukan tanah ini tidak ada,” 

gumam Si suami.Setelah pulang dari ladang, ia bercerita kepada istrinya. 

Kemudian, ia mengajukan usul kepada istrinya.“istriku, bagaimana kalau kita 

membuat beberapa catu nasi? Siapa tahu, kalau kita membuatnya, hasil panen kita 

akan semakin melimpah.”Sejak saat itu, Si istri rajin membuat catu nasi. Setiap 

catu nasi yang dibuatnya, ia niatkan untuk menambah hasil panennya.Namun, ada 

keanehan yang terjadi. Saat pergi ke sawah, onggokan tanah yang ia temukan 

sebelumnya semakin membesar.  

Rupanya, setiap Si istri membuat catu nasi, saat itu pula onggokan tanah 

membesar.Sepasang suami istri itu pun tak menyadarinya. Bahkan, Si istri 

membuat catu nasi yang lebih besar setiap harinya. Lama-kelamaan, onggokan 

tanah itu berubah menjadi sebuah bukit. Setelah Si petani dan istrinya berhenti 

membuat catu nasi, onggokan tanah itu pun juga berhenti membesar. Sejak saat 
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itu, onggokan tanah itu disebut dengan Bukit Catu.  

 

 

Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa 

 

NO 
Nama 

Siswa 

Aspek yang Dinilai 
 

Ketepatan 

Pelafalan 

Ketepatan 

Intonasi 

Ketepatan 

Kalimat 
Kelancaran 

Kesesuaian 

Mimik/ 

ekspresi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Akbar 

Ramadhan 

                    

2 Alif 

Hasibuan 

                    

3 Alif Rido 

Pratama 

                    

4 Ameliya 

Riyani 

                    

5 Anindya 

Raihanum 

                    

Dst.                      

 

Keterangan Kriteria Penilaian : 

a. Ketepatan pelafalan saat berbicara 

4 =  Ketepatan pelafalan siswa dikatakan pada kategori sangat terampil 

apabila mengucapkan kata maupun kalimat dengan sangat jelas 

yaitu benar-benar dapat dibedakan bunyi konsonan dan vokal 

(hampir tidak ada kesalahan). Rentang nilai 86-100. 

3 = Ketepatan pelafalan siswa dikatakan pada kategori terampil apabila 

mengucapkan kata maupun kalimat dengan jelas yaitu dapat 

dibedakan bunyi konsonan dan vokal (artikulasi jelas tetapi sesekali 

melakukan kesalahan). Rentang nilai 76-85. 

2 =  Ketepatan pelafalan siswa dikatakan pada kategori cukup terampil 

apabila cukup kesulitan mengucapkan bunyi konsonan dan vokal 

tetapi masih dapat dipahami pendengar. Rentang nilai 56-75. 

1 =  Ketepatan pelafalan siswa dikatakan pada kategori kurang terampil 
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apabila melafalkan kata-kata yang susah sekali dipahami karena 

masalah pengucapan yaitu bunyi konsonan dan vokal kurang jelas. 

Rentang nilai  10-55. 

 

 

b. Ketepatan intonasi saat berbicara 

4 =   Ketepatan intonasi siswa dikatakan pada kategori sangat terampil 

apabila penempatan tekanan kata sangat tepat sehingga berbicara 

tidak terkesan datar dan membosankan. Rentang nilai 86-100 

3 =   Ketepatan intonasi siswa dikatakan pada kategori terampil apabila 

sedikit kesalahan dalam penempatan tekanan kata, pembicaraan 

juga tidak terkesan datar. Rentang nilai 76-85. 

2 =   Ketepatan intonasi siswa dikatakan pada kategori cukup terampil 

apabila terkadang membuat kesalahan dalam penempatan tekanan 

kata, cukup terkesan datar. Rentang nilai 56-75. 

1 =   Ketepatan intonasi siswa dikatakan pada kategori kurang terampil 

apabila sering tidak memberikan tekanan kata yang seharusnya 

mendapatkan intonasi dan cukup membosankan lawan bicaranya. 

Rentang nilai  10-55. 

 

c. Ketepatan kalimat yang digunakan saat berbicara 

4 =  Ketepatan kalimat yang digunakan siswa saat berbicara dikatakan 

pada kategori sangat terampil apabila sesuai dengan deskripsi yang 

ada dengan tanpa kesulitan. Rentang nilai 86-100. 

3 =  Ketepatan kalimat yang digunakan siswa saat berbicara dikatakan 

pada kategori terampil apabila sesuai dengan deskripsi yang ada 

tetapi sedikit mengalami kesulitan (kekeliruan). Rentang nilai 76-85. 

2 =  Ketepatan kalimat yang digunakan siswa saat berbicara dikatakan 

pada kategori cukup terampil apabila cukup sesuai terkadang tidak 

sesuai dengan deskripsi yang ada. Rentang nilai 56-75. 

1 =  Ketepatan kalimat yang digunakan siswa saat berbicara dikatakan 



 

 

  

117 

pada kategori kurang terampil apabila kurang sesuai, sering 

berbicara di luar deskripsi yang ada dan membingungkan 

pendengarnya. Rentang nilai  10-55. 

 

 

d. Kelancaran saat berbicara 

4 =  Kelancaran berbicara siswa dikatakan pada kategori sangat terampil 

apabila berbicara dengan sangat lancar, tidak terputus-putus, dan 

tidak terdapat sisipan bunyi “ee,,,” dan sejenisnya. Rentang nilai 

86-100. 

3 =  Kelancaran berbicara siswa dikatakan pada kategori terampil apabila 

sedikit sekali berbicara dengan terputus-putus tetapi tidak terdapat 

sisipan bunyi “ee,,,” dan sejenisnya. Rentang nilai 76-85. 

2 =  Kelancaran berbicara siswa dikatakan pada kategori cukup terampil 

apabila terkadang berbicara dengan terputus-putus dan terdapat 

sisipan bunyi “ee,,,” dan sejenisnya. Rentang nilai 56-75. 

1 =  Kelancaran berbicara siswa dikatakan pada kategori kurang terampil 

apabila berbicara sering terputus-putus dan menyisipkan bunyi 

“ee,,,” dan sejenisnya. Rentang nilai  10-55. 

 

e. Kesesuaian mimik atau ekspresi saat berbicara 

4 =  Kesesuaian ekspresi siswa dikatakan pada kategori sangat terampil 

apabila ekspresi ketika berbicara sesuai dengan isi topik 

pembicaraan yang sedang dibahas dengan tanpa kesulitan. Rentang 

nilai 86-100. 

3 =  Kesesuaian ekspresi siswa dikatakan pada kategori terampil apabila 

ekspresi ketika berbicara sesuai dengan isi topik pembicaraan yang 

sedang dibahas tetapi sedikit mengalami kesulitan. Rentang nilai 

76-85. 

2 =  Kesesuaian ekspresi siswa dikatakan pada kategori cukup terampil 

apabila terkadang ekspresi ketika berbicara tidak sesuai dengan isi 
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topik pembicaraan yang sedang dibahas. Rentang nilai 56-75. 

1 =  Kesesuaian ekspresi siswa dikatakan pada kategori kurang terampil 

apabila ekspresi ketika berbicara sering tidak sesuai dengan isi 

topik pembicaraan yang sedang dibahas. Rentang nilai 10-55. 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah                                               : SDIT Sakinah Pandau Jaya 

Kelas / Semester   : IV/ 2 

Tema      :  8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Subtema     : 1 (Lingkungan Tempat Tinggalku) 

Alokasi Waktu                                    : 2 x 35 menit  

Pertemuan / Siklus  : 4 / II 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

       KI-1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku: a. jujur, b. disiplin, c. 

santun, d. peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. 

bertanggung jawab, f. responsif, dan g. pro-aktif, dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang: a. ilmu pengetahuan, b. teknologi, c. seni, d. 

budaya, dan e. humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI-4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: 

a. Efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, 

g. komunikatif, dan h. solutif, dalam ranah konkret dan abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, 
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serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

Kompetensi Dasar 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Mencermati tokoh-

tokoh yang terdapat 

pada teks fiksi. 

 

 

 

 

 

 4.9Menyampaikan 

hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, 

tulis, dan visual. 

 

3.9.1 Mengidentifikasi cerita tokoh-tokoh 

tentang kabupaten Tabanan yang 

terdapat pada teks fiksi dengan tepat. 

3.9.2  Memahami cerita tentang kabupaten 

Tabanan yang terdapat pada teks fiksi 

dengan tepat. 

3.9.3  Menjelaskan jawaban atas pertanyaan 

yang diajukan berdasarkan isi teks 

cerita fiksi tentang kabupaten Tabanan 

dengan tepat. 

4.9.1 Menyajikan isi cerita fiksi tentang 

kabupaten Tabanan secara lisan dengan 

tepat di depan kelas. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi cerita tokoh-tokoh tentang Kabupaten 

Tabanan yang terdapat pada teks fiksi dengan tepat. 

2. Siswa mampu memahami cerita tentang Kabupaten Tabanan yang 

terdapat pada teks fiksi dengan tepat. 

3. Siswa mampu menjelaskan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 

berdasarkan isi teks cerita fiksi tentang Kabupaten Tabanan dengan tepat. 

4. Siswa mampu menyajikan isi cerita fiksi tentang Kabupaten Tabanan 

secara lisan dengan tepat di depan kelas. 
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D. Materi Pembelajaran 

     Cerita fiksi tentang kabupaten Tabanan (materi terlampir) 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model : Everyone is a Teacher Here (ETH) 

Metode : Penugasan, metode tanya jawab, dan  praktik. 

 

F. Media dan Alat Pembelajaran 

1. Media : Teks bacaan, kartu pertanyaan yang berwarna-warni, dan 

gambar. 

2. Alat    :  Kertas, pena, papan tulis, spidol, dan penghapus papan tulis. 

 

G. Sumber Belajar 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2016. Buku Guru Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013. Tema 8 Subtema 1 Kelas IV SD/MI. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2016. Buku Siswa Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013. Tema 8 Subtema 1 Kelas IV SD/MI. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Berbagai sumber lain yang relevan. 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, dan 

menanyakan kabar siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a. 

3. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 

siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 

dengan memperhatikan kerapian, kebersihan 

kelas, dan memeriksa kehadiran. 

4. Guru memberikan apersepsi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari 

dan dikembangkan sebelumnya berkaitan dengan 

kompetensi yang akan dipelajari dan 

dikembangkan. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru dan siswa melakukan “ice breaking tepuk 

semangat”. 

7. Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa 

kertas teks bacaan, kartu untuk menulis 

pertanyaan, media gambar, dan reward permen. 

   

10 Menit 
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2. Kegiatan Inti 

1. Siswa memahami isi teks cerita fiksi yang 

dibagikan oleh guru.  

2. Siswa diberikan kartu indeks untuk menuliskan 

satu pertanyaan tentang materi pelajaran yang 

sedang dipelajari di kelas yaitu dari cerita 

kabupaten Tabanan, dan mengumpulkan kertas 

pertanyaan. 

3. Guru mengacak kertas pertanyaan tersebut untuk 

dibagikan lagi kepada setiap siswa, dan meminta 

siswa untuk mulai memikirkan jawabannya.  

4. Siswa secara sukarela maju ke depan kelas untuk 

membacakan pertanyaan tersebut dan 

menjawabnya secara lisan. 

5. Setelah jawaban diberikan, siswa yang lain 

menambahkan jawaban atau menanggapi secara 

lisan dan tepat. Kemudian dilanjutkan dengan 

siswa yang akan menjadi sukarelawan 

berikutnya. 

 

50 Menit 

3.  Penutup 

1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan evaluasi berupa tes lisan. 

3. Guru meminta siswa untuk merapikan tempat 

duduknya masing-masing, dan guru minta maaf  

jika ada salah kata dalam menyampaikan 

pelajaran. 

4. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a 

setelah belajar dan mengucap hamdalah. 

5. Guru mengucapkan salam. 

 

 

10 Menit 



 

 

  

124 

I. Penilaian 

a. Teknik Penilaian: 

1. Keterampilan Berbicara  : Tes Lisan 

 

b. Bentuk Penilaian: 

1. Keterampilan Berbicara: Menyajikan isi cerita fiksi tentang kabupaten 

Tabanan secara lisan dengan tepat di depan kelas. 
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LAMPIRAN 

Kabupaten Tabanan 

Tabanan merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Bali. Kabupaten ini 

terletak di bagian selatan Pulau Bali. Daerah Tabanan didominasi oleh 

pegunungan dan pantai.Sepertiga wilayah Kabupaten Tabanan digunakan sebagai 

lahan persawahan sehingga Kabupaten ini dikenal sebagai daerah agraris. Potensi 

unggulan Kabupaten Tabanan adalah bidang pertanian, karena sebagian besar 

mata pencahariannya adalah petani.Hasil pertanian di Kabupaten Tabanan berupa 

padi dan sayuran.  

Sayuran dihasilkan di daerah bertopografi tinggi seperti Baturiti. Hasil 

sayuran digunakan untuk memenuhi kebutuhan hotel, restoran, dan supermarket 

di Bali.Selain pertanian, ternak unggulan Kabupaten Tabanan adalah ayam. 

Peternakan ayam buras, petelur, dan pedaging berada di Desa Udu dan Bolangan, 

Kecamatan Penebel. Di Tabanan juga berkembang industri kerajinan, seperti 

anyaman bambu, keramik, gerabah, logam, dan perak. 

 Industri ini berkembang di Desa Pejaten, Kecamatan Kediri.Objek wisata 

di Kabupaten Tabanan juga berkembang pesat. Objek wisata tersebut antara lain 

Tanah Lot, Alas Kedaton, Bedugul, Ulun Danau Berantan, dan Kebun Raya Eka 

Karya. Perkembangan objek wisata ini mendukung berkembangnya usaha jasa 

seperti restoran, hotel, dan penginapan. Selain dimanfaatkan sebagai objek wisata, 

potensi kelautan Kabupaten Tabanan juga dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk 

menangkap ikan.  
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Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa 

 

NO 
Nama 

Siswa 

Aspek yang Dinilai 
 

Ketepatan 

Pelafalan 

Ketepatan 

Intonasi 

Ketepatan 

Kalimat 
Kelancaran 

Kesesuaian 

Mimik/ 

ekspresi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Akbar 

Ramadhan 

                    

2 Alif 

Hasibuan 

                    

3 Alif Rido 

Pratama 

                    

4 Ameliya 

Riyani 

                    

5 Anindya 

Raihanum 

                    

Dst.                      

 

Keterangan Kriteria Penilaian : 

a. Ketepatan pelafalan saat berbicara 

4 =  Ketepatan pelafalan siswa dikatakan pada kategori sangat terampil 

apabila mengucapkan kata maupun kalimat dengan sangat jelas 

yaitu benar-benar dapat dibedakan bunyi konsonan dan vokal 

(hampir tidak ada kesalahan). Rentang nilai 86-100. 

3 = Ketepatan pelafalan siswa dikatakan pada kategori terampil apabila 

mengucapkan kata maupun kalimat dengan jelas yaitu dapat 

dibedakan bunyi konsonan dan vokal (artikulasi jelas tetapi sesekali 

melakukan kesalahan). Rentang nilai 76-85. 

2 =  Ketepatan pelafalan siswa dikatakan pada kategori cukup terampil 

apabila cukup kesulitan mengucapkan bunyi konsonan dan vokal 

tetapi masih dapat dipahami pendengar. Rentang nilai 56-75. 

1 =  Ketepatan pelafalan siswa dikatakan pada kategori kurang terampil 

apabila melafalkan kata-kata yang susah sekali dipahami karena 

masalah pengucapan yaitu bunyi konsonan dan vokal kurang jelas. 

Rentang nilai  10-55. 
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b. Ketepatan intonasi saat berbicara 

4 =   Ketepatan intonasi siswa dikatakan pada kategori sangat terampil 

apabila penempatan tekanan kata sangat tepat sehingga berbicara 

tidak terkesan datar dan membosankan. Rentang nilai 86-100 

3 =   Ketepatan intonasi siswa dikatakan pada kategori terampil apabila 

sedikit kesalahan dalam penempatan tekanan kata, pembicaraan 

juga tidak terkesan datar. Rentang nilai 76-85. 

2 =   Ketepatan intonasi siswa dikatakan pada kategori cukup terampil 

apabila terkadang membuat kesalahan dalam penempatan tekanan 

kata, cukup terkesan datar. Rentang nilai 56-75. 

1 =   Ketepatan intonasi siswa dikatakan pada kategori kurang terampil 

apabila sering tidak memberikan tekanan kata yang seharusnya 

mendapatkan intonasi dan cukup membosankan lawan bicaranya. 

Rentang nilai  10-55. 

 

c. Ketepatan kalimat yang digunakan saat berbicara 

4 =  Ketepatan kalimat yang digunakan siswa saat berbicara dikatakan 

pada kategori sangat terampil apabila sesuai dengan deskripsi yang 

ada dengan tanpa kesulitan. Rentang nilai 86-100. 

3 =  Ketepatan kalimat yang digunakan siswa saat berbicara dikatakan 

pada kategori terampil apabila sesuai dengan deskripsi yang ada 

tetapi sedikit mengalami kesulitan (kekeliruan). Rentang nilai 76-85. 

2 =  Ketepatan kalimat yang digunakan siswa saat berbicara dikatakan 

pada kategori cukup terampil apabila cukup sesuai terkadang tidak 

sesuai dengan deskripsi yang ada. Rentang nilai 56-75. 

1 =  Ketepatan kalimat yang digunakan siswa saat berbicara dikatakan 

pada kategori kurang terampil apabila kurang sesuai, sering 

berbicara di luar deskripsi yang ada dan membingungkan 

pendengarnya. Rentang nilai  10-55. 
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d. Kelancaran saat berbicara 

4 =  Kelancaran berbicara siswa dikatakan pada kategori sangat terampil 

apabila berbicara dengan sangat lancar, tidak terputus-putus, dan 

tidak terdapat sisipan bunyi “ee,,,” dan sejenisnya. Rentang nilai 

86-100. 

3 =  Kelancaran berbicara siswa dikatakan pada kategori terampil apabila 

sedikit sekali berbicara dengan terputus-putus tetapi tidak terdapat 

sisipan bunyi “ee,,,” dan sejenisnya. Rentang nilai 76-85. 

2 =  Kelancaran berbicara siswa dikatakan pada kategori cukup terampil 

apabila terkadang berbicara dengan terputus-putus dan terdapat 

sisipan bunyi “ee,,,” dan sejenisnya. Rentang nilai 56-75. 

1 =  Kelancaran berbicara siswa dikatakan pada kategori kurang terampil 

apabila berbicara sering terputus-putus dan menyisipkan bunyi 

“ee,,,” dan sejenisnya. Rentang nilai  10-55. 

 

e. Kesesuaian mimik atau ekspresi saat berbicara 

4 =  Kesesuaian ekspresi siswa dikatakan pada kategori sangat terampil 

apabila ekspresi ketika berbicara sesuai dengan isi topik 

pembicaraan yang sedang dibahas dengan tanpa kesulitan. Rentang 

nilai 86-100. 

3 =  Kesesuaian ekspresi siswa dikatakan pada kategori terampil apabila 

ekspresi ketika berbicara sesuai dengan isi topik pembicaraan yang 

sedang dibahas tetapi sedikit mengalami kesulitan. Rentang nilai 

76-85. 

2 =  Kesesuaian ekspresi siswa dikatakan pada kategori cukup terampil 

apabila terkadang ekspresi ketika berbicara tidak sesuai dengan isi 

topik pembicaraan yang sedang dibahas. Rentang nilai 56-75. 

1 =  Kesesuaian ekspresi siswa dikatakan pada kategori kurang terampil 

apabila ekspresi ketika berbicara sering tidak sesuai dengan isi 

topik pembicaraan yang sedang dibahas. Rentang nilai 10-55. 
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Lampiran 19 

 

ADMINISTRASI SURAT MENYURAT 
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Lampiran 20 

 

DOKUMENTASI 
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